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MOTTO 
 ًةَّدَىَه ْنَُكٌَْيب َلَعَجَو اَهَْيِلإ اُىٌُكَْستِل اًجاَوَْسأ ْنُكُِسفًْ َأ ْيِه ْنَُكل ََقلَخ َْىأ ِِهتَايآ ْيِهَو
 ِيف َّىِإ ۚ ًةَوْحَرَو َىوُزََّكَفَتي ٍمْىَقِل ٍتَايَلَ َكِل
ََٰذ  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu istreri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir 
(Q.S Ar-Rum Ayat 21) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Ratna Wati, NIM, 151221069, Bimbingan pranikah pada calon pengantin di 
Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Majenang kabupaten Cilacap. Skripsi : 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Bimbingan pranikah dilaksanakan di KUA kecamatan Majenang 
kabupaten Cilacap untuk memberikan layanan kepada calon pengantin yang akan 
melaksanakan pernikahannya. Dalam bimbingan pranikah calon pengantin 
diharapkan dapat mewujudkan keluarga yang sakinah mawadah warahmah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan 
pranikah. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yang 
dilakukan di KUA kecamatan Majenang kabupaten Cilacap pada bulan Juli 
sampai Oktober 2019. Subjek penelitian ini adalah kepala KUA kecamatan 
Majenang dan penyuluh/pembimbing pranikah dan juga peserta yang akan 
melangsungkan pernikahan. Pemilihan subjek tersebut menggunakan purposive 
sampling. Dengan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan trianggulasi sumber. 
Data yang terkumpul kemudian di analisis dengan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa proses bimbingan pranikah yang ada 
di KUA kecamatan Majenang terlaksana dengan sebagaimana mestinya. Dengan 
mendatangkan beberapa pembicara/pembimbing profesional dan mempunyai 
tempat serta konsumsi yang sangat layak. Tetapi tidak sedikit calon pengantin 
yang belum menyadari akan pentingnya bimbingan pranikah untuk masa 
mendatang setelah menikah. 
 
 
 
Kata kunci : Bimbingan pranikah  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
Pernikahan merupakan fitrah manusia supaya seorang muslim 
dapat bertanggung jawab. Pernikahan memiliki manfaat yang paling bersar 
terhadap kepentingan-kepentingan sosial lainnya, diantaranya memelihara 
kelangsungan jenis manusia, memelihara keturunan dan menjaga 
ketentraman jiwa. Allah SWT telah menciptakan sesuatu di alam ini 
dengan berpasang-pasangan. Siang berpasangan dengan malam, negatif 
berpasangan dengan positif, jantan berpasangan dengan betina, dan laki-
laki berpasangan dengan perempuan (M. Thalib, 1987:207). 
 َىوُزََّكَذت ْنُكَّلََعل ِيْيَجْوَس اٌَْقَلَخ ٍءْيَش ِّلُك ْيِهَو 
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah” [QS. Al-Dzariyat:49] 
Salah satu kebesaran Allah SWT adalah menciptakan manusia 
dengan berpasang-pasangan. Manusia tidak seperti binatang yang 
melakukan perkawinan dengan bebas dengan menuruti hawa nafsunya. 
Manusia di atur dengan adanya pernikahan dan berbagai etika dan 
peraturan lainnya yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang 
beradab dan berakhlak. Sehingga perkawinan manusia harus mengikuti 
peraturan yang ada.  
Pernikahan merupakan suatu ikatan suci lahir dan batin antara 
seorang laki-laki dan perempuan dengan adanya persetujuan di antara 
keduanya dan keluarganya (walinya) dan dilandasi cinta dan kasih sayang, 
juga bersepakat untuk hidup bersama sebagai suami dan istri dalam suatu 
ikatan rumah tangga. Dalam  islam pernikahan yang islami ialah 
pernikahan yang di bentuk dengan adanya akad pernikahan. Seperti ayat 
Al-Qur‟an yaitu (Aruum 30:21) 
 ًةَّدَىَه ْنَُكٌَْيب ََلعَجَو اَهْيَِلإ اُىٌُكَْستِل اًجاَوَْسأ ْنُكُِسفًْ َأ ْيِه ْنَُكل ََقلَخ َْىأ ِهِتَايآ ْيِهَو
وُزََّكَفتَي ٍمَْىقِل ٍتاَيَلَ َكِل ََٰذ يِف َّىِإ ۚ ًةَوْحَرَو َى  
Artinya : “ Dan di antara tanda-tanda kekuasaaNya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
tanda bagi kaum yang berpikir.  
Dari ayat di atas sudah jelas bahwa manusia di karuniai perasaan 
untuk saling menyayangi satu sama lain, sehingga di arahkan untuk 
mencari pasangan dari jenismu sendiri supaya merasa tentram dan penuh 
kasih sayang. Pasangan yang saling menyayangi akan merasa hidupnya 
penuh dengan kebahagiaan. Sama hal nya dengan adanya pernikahan yaitu 
salah satu untuk menyempurnakan agama dalam dirikita. Dalam agama 
Islam pernikahan merupakah salah satu penyempurnaan agama bagi setiap 
seorang muslim. 
Pernikahan adalah sebuah janji suci yang tidak hanya antara suami 
dan isteri, namun juga antara mereka dan Rabb-Nya. Sehingga begitu 
sakralnya pernikahan, sampai Allah juga menyebutnya “mitsaqoan 
ghaliza” atau perjanjian Allah yang berat. Perjjanjian ini sama saja dengan 
perjanjian Allah dengan Nabinya. Jadi di antara pasangan suami istri 
janganlah mudah mengatakan kata cerai (Yustisianisa, 2010:25). 
Pernikahan juga merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT 
untuk syarat menyempurnakan agama Islam. Pernikahan juga berarti 
sebagai menghimpun atau mengumpulkan dan salah satu upaya untuk 
menyaurkan naluri seksual suami istri dalam rumah tangga, juga sarana 
untuk menghasilkan keturunan. Dalam Islam pernikahan itu wajib bagi 
yang mampu secara lahir dan batin. Tetapi pernikahan tidak hanya asal 
menikah, namun ada banyak hal yang di pelajari sebelum melangsungkan 
akad pernikahan seperti pembelajaran-pembelajaran berumah tangga yang 
Islami, memahami konflik-konflik dalam rumah tangga dan lainnya untuk 
mencegah suatu hal yang tidak diinginkan seperti salah satunya perceraian. 
Karena di Indonesia ini sangat banyak sekali perceraian yang terjadi 
sehingga perceraian menjadi hal yang biasa bagi masyarakat.  
Pernikahan merupakaan sunah Nabi Muhammad SAW. Supaya 
manusia mempunyai keturunan dan memiliki keluarga yang sah menuju 
kebahaagiaan di dunia dan akhirat, dibawah naungan cinta kasih dan ridha 
Allah SWT. Jadi tujuan pernikahan adalah tidak hanya untuk menunaikaan 
syahwatnya semata melainkan dengan tujuan melaksanakan anjuran nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam, memperbanyak keturunan umat dan menjaga 
kemaluannya dan kemaluan istrinya, menundukan pandangannya dan 
pandangan istrinya dari yang haram.  
Pernikahan juga merupakan sunnah Nabi, yaitu sunah dalam arti 
mencontoh tindak laku nabi Muhammad SAW. Dan perkawinan 
diisyaratkan supaya manusia mempunyai keturunan dan mempunyai 
keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia di dunia dan akhirat, di 
bawah naungan cinta kasih dan ridha Allah SWT. Hal ini juga telah 
diisyaratkan dari sejak dahulu dan telah banyak sekali dijelaskan di dalam 
Al-Qur‟an.  
Mewujudkan keluarga yang kokoh dan tangguh memerlukanikhtiar 
yang sungguh-sungguh, istimewa kepada pasangan perempuan dan laki-
laki yang sedang atau akan memulai berumah tangga. Pengetahuan dalam 
mewujudkan keluarga yang bahagia, kesadaran bersama dalam 
membangun keluarga sehat dan berkualitas, kesungguhan dalam mengatasi 
berbagai konflik keluarga serta komitmen dalam menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan global yang semakin berat, dari semua itu menjadi 
syarat yang harus dimiliki oleh setiap pasangan menikah. 
Pernikahan merupakan persyaratan pembentukan berkeluarga. 
Yang dimaksud dengan pernikahan menurut konsep Islam dapat 
dirumuskan sebagai suatu ikatan suci lahir dan batin antara seorang pria 
dengan wanita. Yang dengan adanya persetujuan di antara keduanya. Dan 
dilandasi cinta dan kasih sayang, bersepakat untuk hidup bersama sebagai 
suami dan istri dalam suatu ikatan rumah tangga, untuk mewujudkan 
ketentraman dan kebahagiaan bersama( Faqih, Aunur Rahim. 2001 : 73). 
Pernikahan adalah suatu hal yang sakral, karena itulah penting 
untuk menjaga pernikahan itu tetap harmonis walaupun banyak sekali 
rintangan yang di hadapinya. Salah satu kegiatan bimbingan pranikah 
sebelum melangsungkan pernikahan yang di laksanakan di Kantor Urusan 
Agama (KUA) kecamatan Majenang kabupaten Cilacap adalah untuk 
mencegah atau paling tidak mengurangi banyaknya perceraian di 
kabupaten Cilacap. Diharapkan dengan adanya Bimbingan pranikah calon 
suami istri bisa menjadi keluarga yang sakinah dan menjalankan 
syariatnya masing-masing. Dengan mengikuti kursus calon pengantin, 
calon pengantin akan dibekali materi dasar pengetahuan dan ketrampilan 
dalam kehidupan rumah tangga. Tetapi di kalangan pedesaan masih 
banyak sekali keluarga yang tidak menyadari akan pentingnya bimbingan 
pranikah. Menyadari pentingnya dari bimbingan pranikah Kantor Urusan 
Agama (KUA) kecamatan Majenang kabupaten Cilacap mengadakan 
bimbingan pranikah yang bertujuan untuk pemaksimalan program kerja 
yang dilakukan. Dan juga bertekad untuk membantu keluarga dan 
mewujudkan keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah. 
Bimbingan pranikah adalah suatu upaya untuk membantu pasangan 
(calon pengantin) oleh konselor profesional, sehingga mereka dapat 
berkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya melalui 
cara-cara saling menghargai, toleransi dan dengan komunikasi yang penuh 
pengertian sehungga dapat tercapai motivasi bereluarga, perkembangan, 
kemandirian dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga (Willis, 
2011:165).  
Bimbingan pranikah merupakan bimbingan yang diselenggarakan 
kepada para calon pengantin, sehubungan dengan rencana pernikahannya. 
Bimbingan pranikah diperlukan bagi pasangan yang akan menikah dan 
sangat penting sebagai tempat untuk memperoleh pengetahuan dan 
wawasan yang membimbing dua orang yang berbeda supaya saling 
menyatukan pikiran untuk membangun sebuah ikatan pernikahan. Dari 
bimbingan pranikah ini pasangan calon pengantin akan mendapat 
gambaran dan pengetahuan tentang pernikahan dan hubungan suami istri 
sebagai hubungan yang serius. 
Bimbingan pranikah secara terencana dan terjadwal untuk 
menambah bekal untuk kehidupan yang akan datang. Namun selain 
mengikuti bimbingan pranikah yang terjadwal calon pengantin juga 
mendapatkan bimbingan tersendiri setelah mendaftarkan diri untuk 
menikah. Pentingnya bimbingan pranikah untuk diikuti, karena untuk 
bekal dalam menuju keluarga yang sakinah mawadah dan warahmah. 
Dengan itulah bimbingan pranikah itu sangatlah penting. Peserta calon 
pengantin tidak hanya asal mengituti bgitu saja tetapi akan memulai 
banyak sekali materi-materi yang disampaikan oleh pembicara. Selain itu 
calon pengantin juga harus aktif dalam kegiatan bimbingan pranikah 
tersebut seperti, praktek seperti menggambar masa depan bersama calon 
pasangannya, menyanyi dengan peserta lain, bersenang-senang dan aktif 
dalam kegiatan bimbingan pranikah tersebut.  
Akan tetapi mengenai adanya bimbingan pranikah ada beberapa 
faktor yang menjadi penghambat, menurut peneliti sendiri calon pengantin 
yang akan melangsungkan pernikahannya masih kurang kesadaran dalam 
dirinya untuk mengikuti bimbingan pranikah yang di adakan. Seperti 
menurut ibu Iim selaku pembicara dan panitia bimbingan pranikah di 
KUA kecamatan Majenang, bahwa : penghambat dari bimbingan pranikah 
adalah materi yang disampaikan kurang luas, tidak adanya perkenalan 
antara calon pengantin satu dan lainnya jadi mereka ada yang terlihat 
canggung sesama teman, dan terlihat adanya rasa malas untuk mengikuti 
bimbingan pranikah.  
Pentingnya mewujudkan keluarga yang bahagia dengan kesadaran 
bersama dalam membangun keluarga dan mengatasi keluarga dari 
berbagai konflik. Tanpa adanya semua itu keluarga yang kokoh dan 
tangguh akan sulit di wujudkan dan kehidupan prkawinan akan menjadi 
rapuh, sehingga proses bimbingan pranikah di wujudkan untuk 
mewujudkan adanya kesadaran bersama dalam menghadapi tantangan 
dalam rumah tangga. 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan lembaga keagamaan 
yang salah satunya mengurusi permasalahan yang berkaitan dengan 
pernikahan. Proses bimbingan pranikah pada calon suami istri sebelum 
menikah yang merupakan agenda wajib yang di berikan kepada pasangan 
yang akan menjalani kehidupan baru dengan adanya pernikahan. Pada 
kenyataan akan adanya bimbingan pranikah tersebut untuk mengatasi 
problem yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan yang sering 
kali tidak bisa di atasi sendiri oleh yang bersangkutan. Salah satu nya 
adalah kasus perceraian yang ada di kecamatan Majenang kabupaten 
Cilacap. Maka di kecamatan Majenang kabupaten Cilacap mempunyai 
program yaitu bimbingan pranikah. Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka dapat dijadikan sebuah penelitian yang berjudul “Bimbingan 
Pranikah pada Calon Pengantin di KUA kecamatan Majenang kabupaten 
Cilacap”. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang 
dapaat diidentifkasikan adalah : 
1. Minimnya pengetahuan dalam membina rumah tangga 
2. Kurangnya kesadaran dari calon pengantin untuk mengikuti bimbingan 
pranikah. 
3. Kurangnya pemahaman tentang keluarga sakinah 
4. Kurangnya bimbingan menghadapi konflik rumah tangga 
5. Pentingnya bimbingan pranikah untuk calon pengantin 
C. Pembatasan masalah  
Dalam penelitian ini peneliti tidak akan meneiti seluruh 
permasalahan tetapi membatasi penelitian ini yaitu tentang proses 
pelaksanaan bimbingan Pranikah pada calon pengantin di Kantor Urusan 
Agama (KUA) kecamatan Majenang kabupaten Cilacap dan menganalisis 
pelaksanaannya. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan Pranikah di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap? 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses bimbigan pra nikah pada 
calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Majenang 
kabupaten Cilacap. 
F. Manfaat penelitian 
      Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat secara 
teoritis maupun praktis bagi semua pihak yaitu : 
1. Manfaat teoritis  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
pemahaman tentang adanya pelaksanaan bimbingan pra nikah untuk 
calon pengantin supaya menjadi keluarga sakinah dan mengurangi 
angka perceraian yang terjadi Indonesia khususnya di kecamatan 
Majenang.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Kantor Urusan Agama kecamatan Majenang kabupaten 
Cilacap 
Diharapkan mampu memberikan pemikiran dan informasi 
dalam program bimbingan pranikah untuk pasangan yang akan 
melangsungkakn pernikahan dengan lebih optimal dan 
meningkatkan kualitas bimbingan pranikah. 
b. Bagi pasangan calon pengantin 
Dapat memberikan informasi dalam program bimbingan 
pranikah agar terwujudnya suatu kegiatan adaya bimbingan 
pranikah seperti menjadikan keluarga yang sakinah mawadah wa 
rahmah dan menghadirkan kesadaran bagi para calon pengantin 
untuk mengikuti bimbingan pranikah yang telah di sediakan di 
Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Majenang. 
c. Bagi peneliti  
Peneliti memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai 
pelaksanaan bimbingan pranikah yang dilaksanakan di Kantor 
Urusan Agama kecamatan Majenang. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Bimbingan 
1. Definisi Bimbigan  
Ada beberapa pendapat yang berbeda-beda tentang Bimbingan 
menurut para ahli seperti : 
Menurut Prayitno (2009: 99) bimbingan adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau 
beberapaorang individu baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar 
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan madiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Menurut arthur J. Jones (1970) mengartikan bimbingan sebagai 
“the help given by one person to another in making choices and 
adjusment and in silving prolem” adalah bahwa daalam proses 
bimbingan ada duaa orang yaitu pembimbing dan yang dibimbig, 
dimana pembimbing membantu seorang yang dibimbing sehingga 
mampu membuat pilihan-pilihan, menyesuaikan diri, dan memecahkan 
masalah-maasaalah yang dihadapinya. (Willis. 2011:11) 
Menurut Crow dan Crow bimbingan adaalah bantuan yang 
diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan yang 
memilikikepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada 
idividu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupya sendiri, 
membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri 
(Prayitno. 2009: 94). 
Menurut Lefever dalam McDaniel bimbingan adalah bagian ari 
proses pendidikan yang teratur dan sistematik guna membantu 
pertumbuhan anak muda atas kakuatannya dalam menentukan dan 
mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat 
memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan 
sumbangan yang berarti bagi masyarakat (Prayitno.2009 : 94). 
Bimbingan adalah suatu prosees yang bekesinambungan dan bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan 
serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan terencana guna 
mencapai suatu tujuan (Yusuf & Juntika. 2006:6). 
Bimbingan yaitu menunjukan, memberi jalan, atau menuntun 
orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya dimasa kini, 
dan masa mendatang, istilah bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata bahasa Inggris guidance yang berasal dari kata “to guide” yang 
berarti menunjukan (Arifin.M, 1982 :1). 
Dari definisi pengertian bimbingan menurut para ahli di atas maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa bimbingan yaitu proses bantuan 
dan pertolongan yang diberikan kepada seseorang supaya bisa 
memahami apa yang diinginkan oleh dirinya sediri. Dan seorang 
pembimbing juga diharapkan mampu membantu atau memberikan 
bantuannya dengan maksimal supaya klien dapat memecahkan 
masalahnya. 
2. Tujuan bimbingan  
Tujuan dari bimbingan adalah agar sesama manusia bisa mengatur 
kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan dirinya sendiri 
seoptimal mugkin, memikul tanggungjawab sepenuhnya atas arah 
hidupnya sendiri, dengan menggunakan kebebasan sebagai manusia 
secara dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan 
semua potensi yang baik padanya dan menyelesaikan suatu tugas yang 
dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan. Dan perkembangan 
kepribadian yang seoptimal mungkin itulah yang menjadi tujuan 
pelayanan bimbingan (Winkel & Sri Hastuti. 2005:31) 
 Tujuan pemberian layanan bimbingan adalah supaya 
individu dapat : 
1. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan 
karir dan kehidupannya dimasa yag akan datang. 
2. Mengembangkan seluruh potensi dan kakuatan yang 
dimilikinya seoptimal mngkin. 
3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
4. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 
maupun lingkungan kerja (Yusuf & Juntika. 2006: 13). 
Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai tentang 
kehidupan yang baik dan benar. Perkembangan optimal bukan 
semata-mata pencaapian tingkat kemampuan intelektual yang 
tinggi, yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan dan 
ketrampilan, melainkan suatu kondisi dinamik dimana individu:  
1. Mampu mengenal dan memahami diri. 
2. Berani menerima kenyataan diri secara obyektif 
3. Mengarahkan diri sesuai dengan kemampuan, kesempatan, 
dan sistem nilai 
4. Melakukan pilihan dan mengambil keputusan atas 
tanggungjawab sendiri. 
Dikatakan dinamik karena kemampuan tersebut akan 
berkembang terus dan hal ini terjadi karena individu berada di 
dalam lingkungan yang terus berubah dan berkembang (Yusuf 
& Juntika. 2006:13). 
Dari beberapa tujuan bimbingan menurut para ahli tersebut, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan bimbingan adalah 
pemberian bimbingan supaya seseorang mampu memahami 
dirinya sendiri dan berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi kehidupan yang baik, juga mampu untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sekitar. 
3. Materi Layanan Dasar Bimbingan 
Menurut Yusuf & Juntika, (2006:27) ada beberapa materi yaitu : 
a. Pengembangan tanggung jawab sosial dan kewarganegaraan secara 
lebih dewasa. 
b. Kiat-kiat membantu anak-anak dan pemuda khususnya anak 
kandungnya sendiri supaya berkembang menjadi orang dewasa 
yang bahagia dan bertanggung jawab. 
c. Pengembangan aktifitas dan memanfaatkan waktu luang sebaik-
baiknya bersama orang dewasa lainnya. 
d. Memelihara hubungan diri sedemikian rupa dengan pasangannya 
yaitu suami istri sebagai seorang pribadi yang utuh. 
e. Pengembangan kemampuan untuk menerima dan menyesuaikan 
diri dengan perubahan perubahan psikologis yang lazim terjadi 
pada masa setengah baya. 
f. Pengembangan kemampuan untuk melaksanakan dan 
menampilkan unjuk kerja yang lebih baik dalam profesi dan 
jabatan. 
g. Menyesuaikan diri dengan perikehidupan orang-orang yang berusia 
lanjut khususnya dalam cara bersikap dan bertindak. 
 
4. Fungsi Bimbingan  
a. Pemahaman tentang klien 
Pemahaman tersebut tidak hanya sekedar menyangkut pemahaman 
tentang latar belakang pribadi klien, kekuatan serta kelemahannya 
dan kondisi lingkungannya tetapi pemmahaman tentang identitas 
klien, pendidikan, status perkawinan, status sosial-ekonomi dll. 
b. Pencegahan  
Menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
perkembangan individu, upaya pencegahan juga tidak sekedar 
merupakan ide bagus tetapi suatu keharusan yang bersifat etis. 
c. Pengentasan 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah dengan 
pengentasan melalui bimbingan. 
d. Pemeliharaan dan pengembangan  
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik 
yang ada pada diri individu, baik hal itu merupakan pembawaan 
maupun hasil-hasil perkembangan yang telah di capai selama ini. 
Sedangkan fungsi pengembangan yaitu berupaya untuk 
meenciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang menfasilitasi 
perkembangan individu. 
(Prayitno, 1999: 197-215) 
 
 
5. Prinsip-Prinsip Bimbingan  
Prinsip-prinsip dalam bimbingan 
Beberapa prinsip bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli 
yaitu : 
1) Bimbingan untuk individu (guidance is for all individuals). 
Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua 
individu atau peserta didik, baik yang tidak bermasalah 
maupun yang bermasalah, baik pria maupun wanita anak anak, 
remaja, maupun dewasa. 
2) Bimbingan bersifat individualisasi. Yaitu setiap individu 
bersifat unik (berbeda satu sama lainnya)  dan melalui 
bimbingan keunikannya tersebut. 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan 
masih ada individu yang memiliki persepsi yang negatif 
terhadap bimbingan, karena bimbingan dipandang sebagai satu 
cara yang menekan aspirasi. 
4) Bimbingan merupakan usaha bersama. Bimbingan bukan hanya 
tugas atau tanggung jawwab konselor, tetapi juga tugas guru-
guru atau kepala sekolah. 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan. Bimbingan diarahkan untuk membantu individu 
agar dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) 
kehidupan. Pemberian layanan bimbingan tidak hanya 
berlangsung di sekolah, tetapi juga dilingkungan keluarga, 
perusahaan/industri, lembaga-lembaga pemeruntah/swasta, dan 
masyarakat umum. (Yusuf & Juntika. 2006:17-18) 
Bimbingan merupakan paduan hasil-hasil teori dan praktek 
yang dirumuskan dan dijadikan pedoman dan dasar bagi 
penyelenggaraan pelayanan. Prinsip-prinsip itu berkenaan 
dengan sasaran pelayanan, masalah induvidu, program dan 
penyelenggaraan pelayanan bimbingan. (Prayitno dan Amti, 
Erman. 2009:226) 
Jadi prinsip bimbingan adalah merupakan suatu pemaduan 
hasil teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan 
pedoman dan dasar oleh penyelenggara pelayanan. 
6. Metode Bimbingan  
Metode bimbingan adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar 
pemikiran dengan menggunakan cara-cara khusus untuk menuju suatu 
tujuan, sedangkan teknik merupakan penerappan suatu metode dalam 
praktek (Ketut,2004: 29)  
Konsep metode bimbingan menurut (Ainur rahim 2001:55) yaitu : 
a. Metode langsung, adalah metode dimana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung atau bertatap muka dengan 
orang yang dibimbingnya. Meliputi metode individu yaitu 
melakukan komunikasi langsung secara individual dengan 
pihak yang di bimbing dan melakukan percakapan pribadi 
maupun kunjungan rumah. 
b. Metode tidak langsung, adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media masa dan dapat dilakukan secara 
individual maupun kelompok. Metode individual meliputi surat 
menyurat dan telepon, sedangkan metode kelompok meliputi 
papan bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, radio, dan 
televisi. 
B. Pernikahan  
1. Definisi Pernikahan 
Menurut Islam pernikahan merupakan sesuatu hal yang 
luhur dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah SWT mengikuti 
sunnah Rasulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, 
tanggungjawab dan mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang 
harus diindahkan. Dalam Undang-undang RI Nomor 1 tahun 1974 
tentang perkawinan. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan lperempuan sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Pernikahan adalah akad untuk memperbolehkan seorang 
laki-laki bersenang-senang dengan perempuan syar‟i. Sedangkan 
nikah menurut ahli ilmu ushul dan ilmu bahasa yaitu berarti 
persetubuhan yang dalam arti hakikatnya dan menunjukan arti akad 
secara majas (Kadzim.2009: 13) 
Peneliti menyimpulkan bahwa pernikahan adalah 
kehidupan yang nyata dari seseorang berpasangan antara laki-laki 
dan perempuan yang di laksanakan dengan adanya akad 
pernikahan yang sah, dan dari kedua pihak dilaksanakan dengan 
kesukarelaan, saling mencintai dan mempunyai komitmen untuk 
hidup bersama. 
2. Pengertian Konseling Pernikahan 
Konseling pernikahan (marriage counseling) adalah upaya 
untuk membantu pasangan (calon suami-istri) oleh konselor 
profesional, sehingga mereka dapat berkembang dan mampu 
menghargai, toleransi, dan dengan komunikasi yang penuh 
pengertian, sehingga tercapai motivasi berkeluarga, perkembangan, 
kemandirian, dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.  
Pada awalnya konseling pernikahan berorientasi kepada 
bantuan terhadap masalah-maasalah hubungan seksual, dan 
problem perkawinan pada umumnya. Namun orientasi tersebut 
tidak memadai lagi jika dihubungkan dengan perkembangan dunia 
modern yang sangat pesat. Pandangan bahwa pasangan suami-isteri 
pasien yang harus disembuhkan, sudah selayaknya diakhiri. 
Kemudian beralih kepada pandangan modern yakni pasaangan 
suami-isteri atau keluarga adalah suatu sistem.  
3. Tujuan pernikahan 
       Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan bab 1 Dasar 
perkawinan pasal 1 perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan wanita sebagai suami istreri dengan tujuan membentuk 
keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa Menurut Departemen Negara RI 
(1999/2000:1117) 
Dalam melaksanakan pernikahan ada beberapa tujuan sebagai 
berikut : 
1) Menundukan pandangan 
2) Memelihara kemaluan 
3) Melaksanakan perintah Allah dan mengikuti sunah Rasul Nya 
4) Memperbanyak umat dengan keturunan dan kelahiran. 
5) Mendekatkan menusia dengan adanya mushaharah 
6) Membentuk keluarga, hidup gemira dan bahagia 
7) Bersikap moderat antara hidup bebas dan hidup seperti 
pendeta, sebagaimana telah disabdakan Rasulullah kepada 
orang yang ingin tabattul (tak mau menikah)  
8) Membentuk tempat untuk menumbuhkan manusia dan 
generasinya. (Kadzim 2009 : 48-49) 
Sedangkan menurut Dr.Abdul Karinm Zaidan dalam (Kadzim 
2009 : 50 ) tujuan pernikahan yaitu : 
a. Memenuhi fitrah manusia dalam urusan seksualnya secara 
layak. 
b. Menciptakan kenyamanan dan ketenangan jiwa. Seperti dalam 
firman Allah : 
 ْنَُكٌَْيب ََلعَجَو اَهْيَِلإ اُىٌُكَْستِل اًجاَوَْسأ ْنُكُِسفًْ َأ ْيِه ْنَُكل ََقلَخ َْىأ ِهِتَايآ ْيِهَو
 َىوُزََّكَفتَي ٍمْىَقِل ٍتَايَلَ َكِل ََٰذ يِف َّىِإ ۚ ًةَوْحَرَو ًةَّدَىَه 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan utukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderrung dan merasa tentram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tangda tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. ar-Rum: 21) 
c. Mewujudkan keturunan yang jelas nasabnya, tidak seperti anak 
dari hasil zina. 
d. Membentuk keluarga salihah yang terdiri dari suami isteri, 
anak-anak dan kerabat. 
e. Memperbanyak individu dengan teratur, untuk menjaga 
keberlangsungan regenerasi manusia dengan cara yang syari. 
4. Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah 
       Manusia lahir ke dunia dan tumbuh era berkembang menjadi 
besar dan dewasa melalui perjalanan waktu, pengalaman pergaulan 
dengan sesama mansia dan alam sekitar, dan juga pendidikan. 
Kemudian bekerja untuk mendapatkan nafkah hidupnya, dan 
selanjutnya melakukan pernikahan (membentuk rumah tangga) dan 
berketurunan (melahirkan generasi baru) itulah siklus manusia sejak 
lahir hingga ajal menjelang.  
       Keluarga menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan 
antara seorang laki-laki dan perempuan yang dilakukan dengan melalui 
akad nikah menurut ajaran Islam. Dengan adanya ikatan akad nikah 
(pernikahan) diantara laki-laki dan perempuan maka anak dan 
keturunan yang dihasilkan dari ikatan tersebut menjadi sah secara 
hukum dan agama sebagai anak dan terikan dengan norma-norma atau 
kaidan yang berkaitan dengan pernikahan.  
       Menurut konsep ini, keluarga atau rumah tangga yang bisa 
menjadikan keluarga sakinah adalah keluarga yang didalamnya 
mempunyai ajaran-ajaran Islam dan seluruh anggota keluarga 
berperilaku sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT.  
5. Kewajiban dalam pernikahan 
       Di dalam rumah tangga banyak sekali permasalahan mulai dari 
konflik kencil sampai dengan konflik besar di antara suami dan istri. 
Maka dari itu dalam keluarga memiliki kewajiban masing-masing.  
        Menurut Abu Salman Farhan Al Atsasy (2014:75) tentang 
kewajibang suami kepada istrinya yaitu : 
a. Memperlakukan istri dengan perlakuan yang suami senang jika 
istri tidak memperlakukan tidak memperlakukan dia seperti itu.  
b. Menasehati istri dalam kebaikan. 
c. Bersabar dalam menasehati istri dan penuh hikmah di 
dalamnya. Tidak terlalu sering memberikan nasehat sehingga 
istri menjadi bosan dan membangkang dan tidak juga terlalu 
jarang menasehatinya sehingga membuat ia keluar dari 
akhlaknya. 
d. Memberikan makan dari makanan yang suami makan 
e. Memberikan tempat tinggal yang layak 
f. Memberikan pakaian yang layak yang menutup aurat. 
g. Tidak boleh memukul wajahnya 
h. Tidak boleh mencelanya  
i. Tidak boleh mendoakan dengan doa yang jelek 
j. Tidak mendiamkannya kecuali di dalam rumah atau dengan 
alasan yang syari 
k. Tidak memberikannya dengan kebencian yang dalam karena 
pasti masih ada perkara yang baik dari sisi istrinya yang suami 
senangi. 
l. Memberikan pengajaran ilmu agama termasuk nafkah batin 
untuk istrinya. 
m. Tidak boleh menyakiti fisik dan hati 
Dalam hal tersebut istri juga mempunyai kewajiban kepada 
sumaminya, berikut menurut Abu Salman (2014:78) yaitu : 
a. Selalu menjaga penampilan agar suaminya merasa 
senang apabila melihatnya 
b. Tidak mengerjakan amalan amalan yang di benci oleh 
suaminya, walaupun perkara itu mungkin perkara yang 
mubah 
c. Tidak memanfaatkan harta suaminya pada sesuatu yang 
di benci suaminya. 
d. Mentaati semua perintah suaminya walaupun istri 
perintahnya adalah mubah atau sunah. Namun tidaklah 
wajib mentaati apabila perintahnya dalam hal 
kemaksiatan. 
e. Tidak menolah ajakan suami untuk berhubungan 
f. Tidak boleh berpuasa sunah secara mutlak tanpa seizin 
dari suaminya jika suaminya berada dirumah 
g. Tidak mengizinkan seorang pun masuk kedalam rumah 
tanpa seizin suaminya 
h. Jika dia memanfaatkan harta suaminya, maka dia wajib 
mengganti dari setengahnya. 
i. Tidak melakukan perjalanan atau keluar rumah tanpa 
seizin dan sepengetahuan suaminya, apabila dengan 
laki-laki yang bukan mahromnya. 
j. Senantiasa berwajah ceria 
k. Wajib menjaga harta, kehormatan, dan perasaan suami 
l. Bersegera dalam menunaikan hak suami 
Dengan adanya kewajiban-kewajiban dari suami dan 
istri, akan mengantarkan pasangan suami istri ke dalam 
rumah tangga yang rukun, kompak dan mesra. Dan dengan 
adanya hal tersebut bisa mengantarkan ke keharmonisan 
dalam rumah tangga. Seahingga kecil peluang untuk 
bercerai jika ada konflik-konflik atau maslah dalam rumah 
tangga. 
6. Ciri-ciri keluarga sakinah 
Ciri keluarga sakinah sebagaimana termaktub dalam 
Alquran surah arrumm ayat 21 yaitu mengandung tiga unsur yang 
menjadi bangunan kehidupan sebagai tujuan perkawinan dalam 
islam: 
Pertama, litaskunuu illaiha yang berarti sakinah, 
ketenangan dan ketentraman, saling cinta dan kasih sayang, supaya 
suami senang dan tentram, kewajiban istri berusaha menenangkan 
suami. 
Kedua, mawaddah atau saling mencintai. Cinta bersifat 
subjektif  yaitu untuk kepentingan orang yang mencintai. 
Ketiga, rahmat yaitu kasih sayang yang bersifat objektif, 
yaitu sayang yang menjadi landasan bagi cinta, cinta yang semakin 
lama semakin kuat dan mantap. Cinta hanya mampu bertahan pada 
saat perkawinan masih baru dan muda, sedangkan kasih sayang 
yang mendominan cinta.  
Beberapa ciri-ciri lain keluarga sakinah yaitu : 
a. Kehidupan beragama dalam keluarga 
b. Berdiri atas fondasi keimanan yang kokoh  
c. Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan  
d. Mempunyai waktu untuk bersama 
e. Saling mencintai dan menyayangi 
f. Saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan 
g. Saling memberikan yang terbaik untuk pasangan 
h. Musyawarah menyelesaikan permasalahan 
i. Membegi peran secara berkeadilan 
j. Kompak dalam mendidik anak-anak 
k. Berkontribusi untuk kebaikan masyarakat, bangsa dan negara 
C. Bimbingan Pranikah 
1. Pengertian bimbingan Pranikah 
Bimbingan pranikah merupakan kegiatan yang diselenggarakan 
kepada pihak-pihak yang belum menikah, sehubungan denngan 
rencana pernikahannya. Pihak-pihak tersebut datang ke konselor untuk 
membuat keputusannya agar lebih mantap dan dapat melakukan 
penyesuaian di kemudian hari secara baik. (Latipun, 2010: 154). 
Konseling pernikahan (marriage counseling) merupakan upaya 
untuk membantu pasangan calon pengantin. Konseling pernikahan ini 
dilakukan oleh konselor yang profesional. Tujuannya agar mereka 
dapat berkembang dan mampu memecahkan masalah yang 
dihadapinya melalui cara-cara yang saling menghargai, toleransi, dan 
komunikasi, agar dapat tercapai motivasi berkeluarga, perkembangan, 
kemandirian, dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga. (Willis, 
2009: 165). 
Konseling pernikahan juga disebut dengan terapi untuk pasangan 
yang akan menikah. Terapi tersebut digunakan untuk membantu 
pasangan agar saling memahami, dapat memecahkan masalah dan 
konflik secara sehat, saling menghargai perbedaan, dan dapat 
meningkatkan komunikasi yang baik (Kertamuda, 2009: 126). 
Bimbingan pranikah juga merupakan salah satu dari bagian 
bimbingan keluarga. Bimbingan keluarga merupakan upaya dalam 
pemberian bantuan kepada pera individu sebagai pemimpin atau 
anggota keluarga supaya mereka mampu untuk menciptakan keluarga 
yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri secara produktif, dapat 
menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma-norma keluarga, 
serta berperan dan berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan 
untuk keluarga yang bahagia. (Syamsu Yusuf, 2006:12) 
Jadi berdasarkan pengertian bimbingan pranikah di atas dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan konseling pranikah adalah proses 
pemberian bantuan kepada setiap pasangan yang akan menikah 
sehingga mereka bisa menyikapi dan mengetahua apa itu arti 
pernikahan. 
 
2. Tujuan Bimbingan Pranikah 
Dasar tujuan pelaksanaan bimbingan pranikah dari al-Qur‟an dan 
Hadist sebagai pedoman hidup yang mengatur kehidupan dan perilaku 
manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seperti 
dalam surat At-Tahrim ayat 6 yaitu : 
 ْنُكيِلَْهأَو ْنُكَُسفًْ َأ اُىق اُىٌَهآ َييِذَّلا اَهَُّيأ َاي 
Artinya : hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka. 
 
     Dari penjelasan ayat di atas jelas bahwa keluarga harus di jaga 
sebagaimana dengan adanya ayat di atas. Memelihara keluarga, 
menjaga dari hal hal buruk yang akan terjadi dan menjaga keutuhan 
rumah tangga salah satunya, supaya tidak terjadi perpecahan dan 
perceraian. Jadi bimbingan pranikah juga memiliki dasar hukum yang 
jelas dari Al-Qur‟an dan Hadist untuk pelaksanaannya. 
Adapun tujuan dari bimbingan pranikah adalah  
1) Untuk membantu pasangan calon pengantin untuk mengerti 
makna dari pernikahan. 
2) Untuk membantu pasangan calon pengantin membangun 
pondasi yang kuat dan menyelesaikan dalam membentuk 
rumah tangganya. 
3) Membantu pasangan calon pengantin mengerti akan fungsi dan 
peran masing-masing dari suami dan isteri. 
4) Membantu pasangan calon pengantin mempersiapkan dirinya 
menjelang pernikahan seperti fisik, psikologi dan spiritual. 
3. Materi Bimbingan Pranikah 
      Menurut sanwar (dalam Riyadi, 2013:82) materi bimbingan 
merupakan isi ajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai 
tujuan. Materi yang di sampaikan dalam pelaksanaan bimbingan 
pranikah di bagi menjadi 3 yaitu: 
1) Kelompok dasar 
Materi dasar yang di sampaikan berkaitan dengan konsep 
pernikahan, hak dan kewajiban suami istri, masalah status anak, 
batasan usia menikah asas pernikahan, dan pembatasan poligami. 
2) Kelompok inti 
Kelompok inti menjelaskan tentang pelaksanaan fungsi-fungsi 
keluarga, merawat cinta kasih dalam keluarga, memanajemen 
konflik dalam keluarga, psikologi pernikahan dan keluarga.  
3) Kelompok penunjang 
Dalam kelompok penunjang ini pembimbing memberikan sebuah 
pre test dan post test untuk calon pengantin. Pos test ini diberikan 
agar calon pengantin paham akan materi yang diberikan oleh 
pembimbing. Serta melakukan latihan akad nikah agar waktu 
berlangsung akad nikah berjalan dengan lancar. 
 
 
4. Langkah-langkah dalam bimbingan  
Dalam melaksanakan suatu bimbingan maka, adapun 
langkah-langkah untuk melaksanakannya achmad juntika dalam 
(Siregar,2016) menyebutkan sebagai berikut:  
1) Langkah awal 
Dimulai dengan penjelasan adanya layanan 
bimbingan, merencanakan waktu dan tempat untuk 
diselenggarakannya kegiatan. 
2) Perencanaan kegiatan  
Perencanaan kegiatan yaitu penetapan materi 
layanan, tujuan yang ingin di capai, sasaran 
kegiatan, bahan atau sumber bahan untuk adanya 
layanan bimbingan 
3) Pelaksanaan kegiatan 
Persiapan fisik, persiapan bahan, persiapan 
ketrampilan dan persiapan administrasi.  
4) Evaluasi kegiatan  
Penilaian kegiatan di fokuskan kepada 
perkembangan pribadi yang berorientasi pada 
kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi 
pada diri peserta.  
 
 
5) Analisis dan tindak lanjut  
Hasil kegiatan perlu di analisis untuk 
mengetahui lebih lanjut kemajuan para peserta. 
Usaha tindak lanjut akan dilakukan mengikuti arah 
dan hasil analisis yang dapat dilakukan melalui 
bimbingan kelompok selanjutnya. 
5. Perceraian  
     Perceraian dalam islam termasuk sesuatu yang halal, namun hal 
itu di benci Allah SWT. Perceraian dalam Al-quran maupun Hadist 
yaitu dua sumber hukum primer dalam islam telah memaparkan 
sebagai aspek yang harus dipenuhi dalam proses perceraian. Dalam 
perspektif hukum Islam perceraian sebagai fakta sosial yang harus di 
atur secara benar, supaya semua pihak yang berada didalamnya 
mendapatkan perlindungan. Pengaturan perceraian dalam Islam 
bermaksud agar proses perceraian tersebut berjalan sesuai aturan dan 
tidak merugikan salah satu pihak. 
    Dalam konteks hukum positif, perceraian juga di atur secara 
gamblang dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan 
komplikasi hukum Islam tentang pernikahan. Dalam KHI terdapat tiga 
istilah yang digunakan yaitu, cerai talak, cerai gugat, dan khulu‟. 
    Perceraian adalah berakhirnya suatu ikatan pernikahan. Saat 
kedua pasangan tidak ingin melanjutkan pernikahannya, dan di atur 
oleh undang-undang untuk memutuskan ikatan tersebut.  
Dalam Islam perceraian merupakan suatu yang diperbolehkan 
(mubah), tetapi sesuatu hal perbuatan yang tidak terpuji dimata Allah, 
seperti yang disebutkan dalam hadis riwayat Abu Dawud dan Hakim 
dan Umar yang menyatakan bahwa perbuatan halal yang sangat 
dimurkai Allah adalah talaq. (Syahuri. T, 2013 : 178-179) 
Dalam istilah fiqih perceraian disebut dengan “talaq atau furqah” 
talaq yaitu membuka ikatan, membatalkan perjanjian, dan furqah 
adalah bercerai yaitu lawan kata dari berkumpul. Kemudian kata 
bercerai di pakai oleh para ahli fiqih sebagai salah satu istilah yang 
berarti perceraian antara suami dan istri (Wasman dan Wardah, 
2011:83). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perceraian adalah putusnya dari sebuah ikatan pernikahan atau 
perkawinan yang di batalkan oleh salah satu pihak dari suami ataupun 
istri. Atau salah satunya telah meninggal dunua 
a. Hukum perceraian  
Dalam hal ini ada beberapa hukum dari perceraian yaitu : 
1) Wajib, yaitu talaq yang dijatuhkan oleh pihak Hakim 
(penengah) dikarenakan terjadinya perpecahan antara suami 
dan istri yang sudah sangat berat dan tidak menyanggupi 
dan juga tidak bisa diperbaiki kembali sehingga dalam 
keputusan Hakim bercerai adalah jalan satu-satunya untuk 
menghentikan perpecahan (syiraq) tersebut. Begitu juga 
dengan perceraian wajib dijatuhkan kepada perempuan 
yang dilla‟ sessudah berlaku menunggu 4 bulan,  sesuai 
yang dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Baqarah (2) ayat 
226-22. 
2) Haram, perceraian menjadi haram apabila thalaq tanpa 
alasan, dan diharamkan karena merugikan suami atau istri 
dan tidak adanya kemaslahatan yang akan di capai dengan 
perbuatan daripada thakaq tersebut. 
3) Sunnah, yaitu apabila seorang suami atau istri mengabaikan 
kewajiban-kewajibankepada Allah, sedangkan suami atau 
istrinya tidak mampu memaksanya agar pasangan 
menjalankan kewajiban-kewajibannya. Atau apabila salah 
satu dari suami atau istri mempunyai moral yang buruk dan 
tidak bisa berubah, maka disunahkan untuk menceraikan 
pasangannya, tetapi ada juga yang berpendapat bahwa 
perceraian dalam hal ini hukumnya adalah mubah 
(Wasman, 2011 : 85-86). 
b. Alasan perceraian  
      Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) pasal 116 
menerangkan bahwa perceraian dapat terjadi karena beberapa 
alasan seperti : 
1) Karena salah satu pihak berbuat zina atau menjadi 
pemabuk, pemadat, penjudi, dan lainnya yang sulit 
disembuhkan. 
2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain 
3) Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjjara lima 
tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 
berlangsung. 
4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 
berat yang membahayakan pihak lain 
5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dan 
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau 
istri. 
6) Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan 
dan pertengkaran dan juga tidak adanya harapan untuk 
hidup rukun lagi dalam rumah tangganya. 
7) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 
tidak rukun dalam rumah tangga (Yasin, 2008 : 72-73 
6. Faktor-faktor  terjadinya perceraian 
a. Tidak adanya kesesuaian pendapat pada pasangan 
Perceraian seringkali terjadi dikarenakan sudah tidak adanya 
kesesuaian pendapat antar pasangan. Ketidaksesuaian sering kali 
mengalami pertengkaran di dalam rumah tangga. Jika pertengkaran 
tidak dapat disatukan kembali maka jalan terakhir adalah 
perceraian. 
b. Faktor usia 
Faktor usia ini seringkali menjadi penyebab adanya perceraian 
biasanya pada usia-usia muda perkawinan. Karena pasangan belum 
memahami satu sama lain dan masih mementingkan egonya 
masing-masing.  
c. Kurangnya pendidikan agama 
Di era yang moderen ini seseorang menikah degan niat hidup 
bersama dengan pasangan yang saat itu menjadi pilihannya. 
Seharusnya pasangan menikah dengan niat mencari ridho Allah 
SWT supaya rumah tangga nya tentram.  
d. Faktor ekonomi 
Faktor ekonomi adalah faktor terbesar penyebab dari perceraian di 
hampir seluruh indonesia. Jika seorang laki-laki tidak bisa atau 
kurang dalam menafkahi perempuan biasanya perempuan mulai 
mencari pekerjaan dan meninggalkan suaminya. Sehingga faktor 
ekonomi menjadi penyebab perceraian yang begitu besar. 
7. Dampak perceraian  
a. Dampak finansial  
Perceraian dapat mengakibatkan dampak finansial yang sangat 
menyulitkan, bahkan mengakibatkan syok. Karena setelah bercerai, 
atap rumah tangga akan terbelah menjadi dua, sementara 
kebutuhan sehari hari tidak berubah. Bagi seorang ibu rumah 
tangga yang tidak berpenghasilan, pasti membutuhkan waktu untuk 
menghadapi kondisi saat ini. 
b. Dampak bagi anak  
Faktanya dari semua kalangan anak-anak tidak akan mudah 
menerima kenyataan bahwa orang tua mereka bercerai. Tidak 
semudah orang tua untuk memutuskan berpisah. Dan ketika ibu 
rumah tangga mencari pekerjaan karena alasan finansial. Mereka 
pun harus merelakan anaknya di asuh oleh orang lain. 
c. Dampak pada hubungan selanjutnya 
Dampak pada hubungan yang melangsungkan perceraian butuh 
bertahun-tahun lamanya. Apalagi bagi seorang wanita yang 
dianggap lebih berat menghadapi masalah kesendirian dan 
finansial. Terkait dengan adanya perasaan trauma, sebagian besar 
wanita tidak mudah untuk memutuskan kembali membina rumah 
tangga, setelah sebelumnya mengalami kegagalan 
d. Dampak sudut pandang terhadap waktu 
Rasa sakit akibat penyesalan setelah bercerai bisa berlangsung 
lama, apalagi saat menyadari dampak jangka panjang bagi anak-
anak.namun seharusnya dipastikan tidak akan menyesal setelah 
memutuskan untuk bercerai. 
 
 
D. Penelitian yang relevan 
Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama, melainkan telah 
ada penelitian sebelumnya yang menjadi acuan yang sejenis dengan 
penelitian ini. Dalam hal ini enelitian yang relevan adalah : 
Dalam penelitian sebelumnya yaitu dalam jurnal penelitian 
pertama “Kualitas pernikahan dan kesejahteraan keluarga menentukan 
kualitas lingkungan pengasuhan anak pada pada pasangan yang menikah 
usia muda” oleh Fatma Putri Sekaring Tyas dan Tin Hermawati fakultas 
Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis pengaruh karakteristik keluarga, kualitas pernikahan, 
dan kesejahteraan keluarga terhadap kualitas lingkungan pengasuhan pada 
pasangan yang menikah di usia muda. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi serta di 
analisis dengan statistik – statistik deskriptif dan uji regresi lunear 
berganda. 
Jurnal penelitian yang ke dua yaitu “ Konseling Individual dalam 
mengatasi perceraian pada pagawai Negeri Sipil (PNS) di badan 
kepegawaian daerah (BKD) Kabupeten Boyolali Tahun 2010-2015” oleh 
Nimas Putri Budavati jurusan Bimbingan dan konseling islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan konseling Individu dalam 
mengatasi perceraian PNS di BKD Boyolali dan untuk mendeskripsikan 
faktor yang mempeng aruhi perceraian PNS di BKD Boyolali. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 
deskriptif. 
Jurnal penelitian yang ke tiga “prediktor kualitas pernikahan: 
penyesuaian pernikahan dan nilai personal” oleh Arrizqia Auliaur 
Rahmah, Agus Abdul Rahman dan Elis Anisah Fitriah Fakultas Psikologi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian ini menguji faktor 
penyesuaian pernikahan dan nilai – nilai personal sebagai faktor yang 
dapat memprediksi kualitas pernikahan. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan menggunakan desain korelasional prediktif.  
Jurnal penelitian yang ke empat yang juga dijadikan acuan dalam 
penelitian ini yaitu “Faktor-faktor yang mengakibatkan perceraian dalam 
perkawinan” oleh Armansyah matondang, progran studi ilmu 
kepemerintahan fakultas ilmu sosial dan politik Universitas Medan Area, 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian dengan 
menggunaka random sampling secara acak. 
E. Kerangka berpikir 
Kerangka berfikir adalah alur pikir atau berpikir yang digunakan 
dalam sebuah penelitian yang akan menggambarkan secara menyeluruh 
beserta sistematis dengan menggunakan teori yang sudah ada beserta 
jurnal penelitian yang akan mendukung dilakukannya penelitian. Kerangka 
berfikir ini berisikan hubungan anrata variabel yang digunakandalam 
menjawab masalah penelitian dan di susun berdasarkan teori yang sudah 
ada. 
Pernikahan adalah sebagai perantara untuk menyatukan dua hati 
yang berbeda, memberikan kasih sayang, perhatian dan kepedulian antara 
lelaki dan perempuan. Banyak sekali hikmah yang dapat di ambil dari 
sebuah pernikahan antara lain: dapat membuat kehidupan seseorang 
menjadi lebih terarah, tenang, tentram dan bahagia. Ketika tujuan tersebut 
tercapai maka akan terbentuklah keluarga sakinah mawadah warahmah. 
Bimbingan pranikah dilaksanakan di KUA kecamatan Majenang 
yang bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadan dan 
warahmah, untuk membantu calon pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahannya agar mengetahui gambaran tentang apa itu keluarga 
sakinah, mawadah dan warahmah.  
Keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah adalah keluarga yang 
mampu menjaga kedamaian dan memiliki cinta dan kasih sayang. 
Sehingga bimbingan pranikah di laksanakan untuk mewujudkan keluarga 
yang sakinah mawaddah wa rahmah dengan serangkaian proses dari 
bimbingan pranikah yang ada di KUA kecamatan Majenang kabupaten 
Cilacap. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Input 
Belum memahami bekal dalam 
berkeluarga  
Proses 
Memberikan layanan 
bimbingan Pra nikah untuk 
calon pengantin 
Output  
Memiliki bekal dalam : 
1. memahami konsep keluarga sakinah 
mawaddah wa rahmah 
2. Membangun keluarga berkualitas 
3. Menghadapi tantangan kekinian 
4. Mengelola konflik keluarga 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
penulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. (moleong, 
2015: 4). Sedangkan menurut moelong (2007: 6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistic, serta dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
mmemanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana proses pelaksanaan 
Bimbingan Idndividu pra nikah yang dilakukan di Kantor Urusan Agama 
(KUA) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil penelitian kualitatif dengan penelitian 
lapangan dan pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai 
sumber informasi. Dalam penelitian ini juga peneliti berusaha untuk 
mendapatkan informasi yang lengkap dengan merekam, mengamati 
peristiwa yang berhubungan dengan proses bimbingan pranikah di Kantor 
Urusan Agama (KUA) kecamatan Majenang  kabupaten Cilacap kemudian 
menggambarkan hasil pengamatan tersebut sebagaimana mestinya dan 
selanjutnya di analisis. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi sebagai tempat 
penelitian yaitu di Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Majenang 
kabupaten Cilacap.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober 2019 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting 
kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum 
penelitian siap untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian adalah berupa 
benda, hal atau orang. (Arikunto, Suharsimi 1998: 152).  
Dalam pengumpulan data dari sumber data peneliti menggunakan sampel 
yang diambil dengan maksud dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, 
yaitu penelitian kulitatif juga menggunakan sumber data manusia yang 
memiliki peran sangat penting sebagai individu yang memiliki informasi. 
Sehingga dapat tercapai dalam penelitiannya untuk di analisis ke langkah 
selanjutnya. 
Beberapa subjek yang di ambil untuk penelitian adalah : 
a. H. Syarif Hidayatulloh, S. Ag. M.S.I (sebagai Kepala dan pembimbing 
pranikah di  KUA kecamatan Majenang kabupaten Cilacap) 
b. Manshur Asyhari (sebagai pembimbing / penyuluh  pranikah di KUA 
kecamatan Majenang) 
c. Ibu Iim sebagai (pembicara Bimbingan pranikah di KUA kecamatan 
Majenang) 
d. Pasangan yang akan melaksanakan pernikahan dengan kriteria hanya 
mengikuti satu kali bimbingan dan yang mengikuti sampai selesai. 
    Dari informan yang penulis wawancarai terdapat lima orang  
yang terdiri dari Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan 
Majenang kabupaten Cilacap, satu orang penyuluh dan juga 
pembimbing pranikah, salah satu pembicara bimbingan pranikah dan 
dua orang dari peserta bimbingan pranikah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data diperlukan dalam penelitian dengan tujuan 
untuk membuktikan kebenaran dan mendapatkan data yang relevan. 
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data adalah : 
a. Observasi (pengamatan) 
      Observasi adalah suatu teknik untuk digunakan menggali data 
dan sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi. (Lexy, 
2002: 64). Tujuan observasi adalah untuk mendiskripsikan setting 
kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan, wakti 
kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati 
tentang peristiwa yang bersangkutan. (Lexy, 2002: 66). 
Sehingga dapat disimpulkan tujuan dari obsevasi ini adalah untuk 
mengetahui gambaran tentang Kantor Urusan Agama kecamatan 
Majenang kabupaten Cilacap, dari pegawai yang bertugas sebagai 
pembinaan, klien/pasangan calon pengantin dan tempat pada saat 
proses konseling. Peneliti juga observasi dengan terjun langsung ke 
tempat penelitian, sehingga melalui obsevasi ini peneliti mendapatkan 
data proses bimbingan pranikah. 
b. Wawancara  
        Wawancara adalah percakapan yang dimaksudkan untuk 
menggali data dari informan. Percakapan ini dilakukan dari kedua 
pihak yaitu pihak pewawancara dan yang di wawancarai yang akan 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan maksud 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi 
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain lain (Moleong, 
2004:195) 
        Wawancara dapat berarti banyak hal atau wawancara 
memiliki banyak definisi tergantung konteksnya. Menurut Moleong, 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Stewart 
&Cash (2008) mengemukakan definisi wawancara adalah forum 
interaksi yang sangat dimungkinkan terjadinya pertukaran informasi 
antara interviewer dan interviewee. (Haris, 2013: 29-30)  
          Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah interaksi yang dilakukan oleh dua orang dimana 
salah satu menjadi penanya dan satu yang lain menjadi penjawab atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan. 
          Sehingga peneliti menggunakan metode wawancara karena 
wawancara merupakan suatu usaha untuk mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada informan. Penggunaan metode 
ini dalam penelitian adalah untuk memperoleh keterangan lebih lanjut 
yang berkaitan dengan hasil dari observasi peneliti.  
c. Dokumentasi  
      Menurut Suharni Ariunto yang mengemukakan bahwa, 
dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, catatan harian dan lain sebagainya. (Moeleong, 2005) 
      Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai data hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mencari atau 
menggali data di kantor urusan Agama (KUA) kecamatan Majenang 
kabupetan Cilacap. 
 
E. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersbut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak (Moleong, 2007: 324). Untuk 
memastikan validitas data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi 
sumber. 
Menurut Gunarso (2014: 219) trianggulasi sumber adalah menggali 
dan mengecek kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber 
untuk memperoleh data dalam penelitian. 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus di jamin 
kebenaran dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data 
atau mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek 
keabsahan data dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperluan pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 2015: 330). Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan 
menempuh dengan langkah-langkah : 
1. Membandingkan keadaan seseorang dengan berbagai 
pendapaat dan pandangan orang. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan keadaan seseorang 
yang tengah diteliti. 
3. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada konsep Miller dan Huberman (dalam Lexy J. Moleong, 2005: 307) 
yaitu: 
1. Redukasi Data (Data Reduction) 
      Redukasi data adalah suatu proses pemilihan, pemutusan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama 
pengumpulan data berlangsung terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 
(membuat ringkasan, mengkode, menelusuri, tema, membuat memo) 
reduksi ini berlangsung sampai pada laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian data (Display Data) 
     Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Data yang  direduksi disajikan dalam laporan 
yang sistematis yang mudah di pahami baik secara keseluruhan 
maupun pembagian. Dengan melihat penyajian-penyajian peneliti 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang akan peneliti 
lakukan, lebih jauh menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan 
atas pemahaman yang diperoleh dari penyajian penyajian tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Pada penelitian ini diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Kemudian mencari pola, hubungan persamaan dan 
sebagian yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan. Agar 
kesimpulan lebih fokus maka perlu adanya verifikasi selama penelitian 
berlangsung. Data yang telah di proses kemudian di tarik kesimpulan 
menggunakan metode induksi yaitu proses penyimpulan dari hal-hal 
yang bersifat umum agar dapat diperoleh kesimpulan yang objektif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis KUA Kecamatan Majenang 
      letak geografis atau tempat kantor KUA kecamatan Majenang 
saat ini berada di belakang Masjid Mujahidin kecamatan Majenang. 
Letak yang strategis untuk di jumpai warga kecamatan Majenang. Di 
depan Masjid Mujahidin juga terdapat lapangan/alun-alun kecamatan 
Majenang. Selain itu juga terdapat Kantor Kecamatan di sebelah utara 
masjid Mujahidin, sehingga strategis untuk mengurus surat surat yang 
berkaitan dengan kantor kecamatan untuk di bawa ke Kantor Urusan 
Agama.  
2. Visi dan Misi KUA Kecamatan Majenang  
Kantor Urusan Agama kecamatan Majenang adalah lembaga 
pemerintah yang mengurusi tentang Urusan Agama di kecamatan 
Majenang. Adapun Visi KUA kecamatan Majenang yaitu unggul 
dalam pelayanan dan bimbingan umat islam berdasarkan iman dan 
taqwa serta akhlaqul karimah.  
Sedangkan misi KUA kecamatan majenang yaitu meningkatkan 
layanan di bidang : 
a. Organisasi ketatalaksanaan  
b. Memberikan pelayanan Administrasi nikah dan rujuk 
c. Administrasi kependudukan, keluarga sakinah, kementrian 
umat dan produk halal 
d. Administrasi kemasjidan, ZIS, wakaf, informasi tentang 
madrasah, pondok pesantren, haji dan umroh. 
e. Meningkatkan sarana dan prasarana serta pelayanan lintas 
sektoral 
3. Kondisi KUA kecamatan Majenang 
      Kantor Urusan Agama (KUA) adalah lembaga yang melayani 
masyarakat, salah satunya melayani dalam hal pernikahan. Oleh karena 
itu KUA kecamatan Majenang memberikan layanan dan fasilitas untuk 
membuat masyarakat yang membutuhkan kantor urusan agama 
tersebut menjadi nyaman. Dalam hal ini peneliti melihat beberapa 
fasilitas dari KUA kecamatan Majenang yaitu melayani masyarakat, 
memaksimalkan tenaga dengan menggunakan komputer untuk data 
sehingga pelayanan akan terasa lebih mudah dan cepat. KUA 
kecamatan majenang juga melayani masyarakat dengan jelas dan pasti 
untuk prosedur pernikahan sehingga tidak membuat binggung 
masyarakat yang akan melangsungkan pernikahan.  
4. Struktur Organisasi KUA kecamatan Majenang 
1. Kepala     : H. Syarif Hidayatulloh, S. Ag. M.S.I 
2. Penyuluh : Mansyur Asyhari 
3. Perugas ketatausahaan kerumah tangga : Hj. Nurlatifah, S.H.I 
4. Pengelola bahan administrasi kepenghuluan : 
a. M. Fauzi Hidayat 
b. Imam Wahyudi 
c. Nurhayat 
5. Penyaji bahan : 
a. Siti Marsidah 
b. Nurbaiti 
6. Pramubakti : Nobbon Aditya 
5. Tugas dan Fungsi KUA 
Dalam keputusan Menteri Agama, pada pasal 717 menyebutkan 
bahwa Kantor Urusan Agama di kecamatan mempunyai tugas untuk 
melaksanakan sebagian tugas kantor Kementrian Agama di Kabupaten. 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, pada pasal 718 disebutkan 
fungsi KUA yaitu: 
a. Menyelenggarakan statistik dokumentasi. 
b. Menyelenggarakan surat menyurat, mengurus surat, ke arsipan, 
pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agama. 
c. Melaksanakan pencatatan Nikah dan Rujuk, mengurus dan 
membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, 
kependudukan dan mebina kesejahteraan keluarga sesuai 
dengan kebijaksanaan yang di tetapkan oleh Dirjen Bimbingan 
Masyarakat Islam dan berdasarkan aturan yang berlaku.  
Dalam perkembangan selanjutnya guna menjaga 
eksistensi KUA di Kecamatan, maka di terbitkan Keputusan 
Menteri Agama (KMA) nomor 517tahun 2001 tentang 
Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan 
berkedudukan di wilayah kecamatan dan bertanggung jawab 
kepada Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota 
yang di koordinasi oleh Kepala Seksi Bimas Islam dan 
Kelembagaan Agama Islam dan di pimpin oleh seorang Kepala 
yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Urusan 
Agama Islam dalam wilayah kecamatan. Dengan begitu, 
eksistensi KUA kecamatan sebagai institusi pemerintah dapat 
diakui keberadaannya, karena memiliki landasan hukum yang 
kuat dan merupakan bagian dari struktur pemerintahan di 
tingkat kecamatan. 
6. Prosedur pencatatan nikah  
      prosedur pecatatan pernikahan yang dilakukan oleh calon 
pengantin untuk memenuhi persyaratan menikah yaitu calon pengantin 
beragama Islam, mendapat persetujuan dari kedua calon mempelai, 
tidak adanya hubungan persaudaraan yang dilarang agama di antara 
kerua calon pengantin, tidak sedang terikat oleh perkawinan dengan 
orang lain dan jika janda telah habis masa idahnya. Dan juga wali yang 
harus beragama Islam. 
     Ada beberapa administrasi yang harus di lengkapi sebagai 
syarat untuk menikah melalui Kantor Urusan Agama yaitu seperti 
fotokopi KTP, fotokopi kartu keluarga yang masih berlaku, fotokopi 
ijazah, fotokopi buku nikah orang tua bagi wanita, foto berwarna 
ukuran 2x3 dengan 4 lembar foto, surat keterangan model NI,N2, dan 
N4 yang ditandatangani kepala desa/kelurahan, surat persetujuan 
mempelai (N3), surat izin orang tua (N5) jika umur kurang dari 21 
tahun, membuat pernyataan jejaka/perawan bermaterai Rp 6.000,-., 
rekomendasi nikah, imunisasi TT dari puskesmas setempat. 
Setelah syarat-syarat terpenuhi dan calon pengantin mendaftarkan 
untuk melanjutkan ke proses pernikahan langkah selanjutnya akan di 
periksa dan di bina dalam waktu 10 hari setelah pendaftaran 
berlangsung, setelah diberikan bimbingan mandiri/individu kepada 
calon pengantin, yang selanjutnya yaitu calon pengantin mengikutu 
kursus bimbingan pranikah atau sama dengan binwin yaitu bimbingan 
perkawinan. Setelah semua terlaksana barulah calon penganti akan 
melangsungkan akad nikah di KUA ataupun diluar KUA (dengan 
syarat). 
7. Sarana dan prasarana di KUA Majenang 
       Dalam melayani kenyamanan masyarakat KUA kecamatan 
majenang memfasilitasi beberapa ruangan seperti halaman untuk 
parkir,, ruang tunggu pelayanan, tempat pelayanan, ruang staf, ruang 
akad nikah, ruang Kepala KUA, ruang tamu, ruang dapur, ruang 
administrasi, tempat pendaftaran nikah. 
        Untuk menjadikan pelayanan yang nyaman dalam setiap 
ruangan di KUA kecamatan Majenang memfasilitasi perlengkapan-
perlengkapan yang diperlukan di setiap ruangan tersebut, seperti meja, 
kursi, komputer, buku-buku dan lainnya sehingga dalam pelayanan di 
KUA kecamatan majenang menjadi nyaman dan terkendali.  
8. Sumber daya manusia KUA kecamatan Majenang 
       Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Majenang memiliki 
tugas dan fungsi di masing-masing kepegawaian KUA kecamatan 
Majenang sehingga bisa melayani masyarakat dengan masing masing 
dari tugasnya dan tugas dan fungsi dari kepegawaian KUA kecamatan 
Majenang dapat berjalan. 
        Kantor Urusan Agama merupakan lembaga yang di dalamnya 
terdapat sumber daya manusia. Sumber daya manusia inilah yang akan 
menentukan perkembangan Kantor Urusan Agama di kecamatan 
Majenang. Dalam hal ini KUA kecamatan majenang memiliki 
sembilan pegawai dengan tugas sebagai berikut : 
No Nama Jabatan 
1 H.Syarif Hidayatulloh, S. Ag. M.S.I Kepala 
Penghulu 
Pembimbing pranikah 
2 Mansyur Asyhari Penyuluh 
Pembimbing pranikah 
3 Hj. Nurlatifah, S.H.I Ketatausahaan 
Kerumahtanggaan 
4 M. Fauzi Hidayat Pengelola administrasi 
kepenghuluan 
5 Imam Wahyudi Pengelola administrasi 
kepenghuluan 
6 Nurhayat Pengelola administrasi 
kepenghuluan 
7 Siti Marsidah Penyaji bahan 
8 Nurbaiti Penyaji bahan 
9 Nobbon Aditiya Pramubakti 
 
9. Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di 
KUA kecamatan Majenang 
      Untuk memenuhi kebutuhan pelayanan kepada masyarakat, 
maka KUA kecamatan Majenang ada berbagai ruangan, seperti 
ruang tunggu, ruang tamu, bilik informasi, ruang kepala KUA, 
ruang staf, ruang akad nikah, ruang administrasi, dapur dan juga 
wc. 
Selain itu untuk sarana dan prasarana bimbingan pranikah 
di KUA kecamatan majenang ada meja absensi calon pengantin, 
LCD, kursi, snack, makan siang di aula serbaguna tempat 
kecamatan Majenang. Dengan adanya sarana dan prasarana 
bimbingan pernikahan yang lengkap seharusnya calon pengantin 
aktif dan ikut serta dalam bimbingan pranikah yang di adakan 
untuk menjunjang kehidupan mendatang.  
Dalam hal ini peserta bimbingan pranikah atau calon 
pengantin di tuntuk untuk aktif dalam pelaksanaan bimbingan 
pranikah. Karena tunjuannya untuk membangun masa depan yang 
harmonis dengan pasangannya masing masing. Sehingga peserta 
bimbingan pranikah bergerak untuk aktif dalam kegiatan tersebut. 
B. Hasil Temuan 
1. Tujuan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Majenang 
      Bimbingan pranikah dalam peraturan Dirjen BIMAS Islam 
No.II/542 tahun 2013 bimbingan pranikah yaitu untuk meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah 
tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga yang Sakinah, mawadah 
warahmah serta mengurangi angka perselisihan yang menyebabkan 
perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga.  
     Sedangkan bimbingan pranikah di Kua kecamatan Majenang 
mempunyai tujuan yaitu untuk meminimalisir peceraian dan 
mewujudkan keluarga sakinah mawadah dan warahmah. Menurut 
Bapak Mansyur selaku pembimbing Pranikah di KUA kecamatan 
Majenang mengatakan bahwa : 
“kalau di sini sendiri tujuan dari bimbingan pranikah itu untuk 
mengurangi perceraian dan untuk mewujudkan keluarga sakinah 
mawaddah dan wa rahmah. Jadi di adakan bimbingan pranikah, 
selain yang di adakan dari Cilacap kami juga mengadakan 
bimbingan tersendiri tetapi apa yang di adakan individu itu kurang 
maksimal. Maka dari itulah sebenarnya calon pengantin diwajibkan 
untuk mengikuti binwin atau bimbingan perkawinan yang 
mencakup banyak sekali materi-materi yang akan membantu di 
masa depan begitu” 
 
Sedangkan menurut ibu Iim selaku pembicara bimbingan 
panikah di KUA kecamatan majenang yaitu : 
“kalo tujuan dari binwin ini adalah supaya calon pengantin 
tidak stres dan terlalu tegang untuk menghadapi adak nikah nanti 
dan juga untuk melakukah bersenang-senang seperti masa kecil 
supaya ingat di masa mendatang jika mereka bahagia memilih 
pasangannya” 
Setelah peneliti melakukan penelitian di KUA kecamatan 
Majenang kabupaten Cilacap dengan metode observasi, 
dokomentasi, dan wawancara dapat di paparkan dengan hasil 
temuan sebagai berikut : 
Dari hasil penelitian, proses bimbingan pranikah yang di 
adakan di KUA kecamatan Majenang yaitu : 
Langkah pertama yaitu dengan adanya penjelasan adanya 
layanan bimbingan di KUA kecamatan Majenang kabupaten 
Cilacap kepada para calon pengantin, sehingga calon pengantin 
yang akan melangsungkan pernikahannya diharapkan untuk 
mengikuti bimbingan pranikah. Dan merencanakan waktu yang 
tepat untuk pelaksanaan layanan bimbingan pranikah. Dengan di 
selenggarakannya bimbingan pranikah, perlu adanya tempat yang 
memadai, sehingga dari pihak KUA kecamatan Majenang 
memfasilitasi ruangan yang cukup nyaman untuk para peserta 
bimbingan pranikah. 
Yang kedua yaitu perencanaan kegiatan dengan materi-materi 
yaitu membangun landasan keluarga sakinah, merencanakan 
perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah, dinamika 
perkawinan, kebutuhan keluarga, kesehatan dalam keluarga, 
membangun generasi yang berkualitas, ketahanan keluarga dalalm 
menghadapi tantangan kekinian dan mengenali serta menggunakan 
hukum untuk melindungi perkawinan keluarga. Tujuan dalam 
adanya bimbingan pranikah ini adalah untuk mewujudkan keluarga 
yang sakinah, mawaddah dan rahmah serta bertujuan untuk 
mencegah perceraian. Bimbingan pranikah ini di tunjukan untuk 
para calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahannya dan 
telah mendaftarkan di KUA kecamatan Majenang. 
Yang ke tiga ada pelaksanaan. Pelaksanaam kegiatan 
bimbingan pranikah di awali dengan adanya pengisian pre test 
yang di isi oleh peserta bimbingan pranikah. Dalam kegiatan 
bimbingan pranikah dengan  tahapan pelaksanaan kegiatan. 
Pelaksanaan kegiatan dalam bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan Majenang dimulai dari persiapan fisik yang 
dipersiapkan untuk pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan Majenang terlaksana dengan sebagaimana mestinya dan 
pada saat pelaksanaan bimbingan pranikah persiapan seperti materi 
juga penting, sehingga KUA kecamatan Majenang mendatangkan 
beberapa pembicara dari bidang ahlinya masing-masing, seperti 
dalam materi kesehatan yang mendatangkan dari pihak puskesmas 
kecamatan Majenang untuk bersosialisasi tentang kesehatan dalam 
berkeluarga. Dalam melaksanakan kegiiatan bimbingan pranikah 
ini di butuhkan adanya administrasi atau anggaran untuk 
terlaksananya dalam kegiatan, dalam hal itu KUA kecamatan 
Majenang diberikan anggaran dari kabupaten Cilacap untuk 
melaksanakan bimbingan pranikah, sehingga calon pengantin atau 
peserta bimbingan pranikah tidak lagi mengeluarkan biaya untuk 
bimbingan pranikah tersebut.  
Evaluasi dalam kegiatan bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan Majenang yaitu dengan melaksanakan post test di akhir 
kegiatan bimbingan pranikah. Pelaksanaan pre test dan post test ini 
yang nantinya akan di evaluasi untuk kegiatan bimbingan pranikah 
selanjutnya.  
2. Sumber Daya Manusia KUA kecamatan Majenang 
       Kantor Urusan agama merupakam lembaga yang 
membutuhkan sumber daya manusia. Pada hakikatnya SDM 
merupakan kunci yang akan menentukan perkembangan suatu lembaga 
atau perusahaan. Mengenai SDM di dalam Kantor Urusan Agama 
kecamatan Majenang ini terdapat beberapa pegawai yaitu:  
 
No Nama Jabatan 
1 H.Syarif Hidayatulloh, S. Ag, 
M.S.I 
Kepala KUA dan  
Penghulu  
2 Mansyhur Asyhari Penyuluh 
Pembimbing pranikah 
3 Hj. Nurlatifah, S.H.I Petugas ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan 
4 M. Fauzi Hidayat 
Imam Wahyudi 
Nurhayat 
Pengolah bahan 
administrasi kepenghuluan 
5 Siti Marsidah 
Nurbaiti 
Penyaji bahan  
6 Nobbon Aditya Pramubakti  
 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, masing-masing pegawai 
KUA kecamatan Majenang memiliki tugas yang berbeda beda. Tetapi 
tetap melayani masyarakat atau klien yang ingin mendapatkan 
pelayanan dari KUA kecamatan Majenang, supaya pelaksanaan tugas 
dan fungsi pegawai dapat berjalan sesuai dengan sebagaimana 
mestinya.  
3. Proses Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan 
Majenang 
Proses pelaksanaan bimbingan pranikah atau binwin di KUA 
kecamatan majenang adalah sebagai berikut : 
1. Calon pengantin datang ke KUA untuk mendaftar nikah 
2. Setelah semua syarat-syarat terpenuhi calon pengantin terdaftar 
menjadi calon pengantin 
3. Setelah itu calon penganti diberikan undangan untuk mengikuti 
bimbingan pranikah atau binwin.  
a. Calon pengantin absen kehadiran mengikuti bimbingan 
pranikah 2 hari. 
b. Calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah akan di 
beri buku yaitu buku fondasi keluarga sakinah untuk bacaan 
mandiri calon pengantin. 
c. Calon pengantin duduk di kursi peserta 
d. Hari pertama bimbingan pranikah adalah sambutan-sambutan, 
menerangkan materi-materi pernikahan, praktek menggambar 
masa depan, bermain, menyanyi dan menari, setelah itu 
istirahan dan setelah istirahan dilanjutkan dengan materi 
keagamaan oleh pembicara sekaligus penghulu. 
proses bimbingan pranikah di hari pertama yaitu :  
Yang pertama yaitu pada pukul 08.00 sampai 10.00 
di isi dengan materi membangun landasan keluarga sakinah 
yang di sampaikan oleh bapak pembicara dari BP4 
kabupaten Cilacap.  
Yang ke dua pada pukul 10.00 sampai 12.00 yaitu 
dengan memberikan materi bagaimana merencanakan 
perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah dan di 
selingi dengan adanya permainan dan bernyanyi yang di isi 
oleh ibu Iim selaku pembicara bimbingan pranikah. 
Yang ke tiga yaitu pada pukul 13.00 sampai14.00  
dengan pemberian materi tentang dinamika perkawinan.  
Yang ke empat pada pukul 14.00 sampai 15.30 
dengan materi kebutuhan dalam keluarga dari kebutuhan 
jasmani maupun rohani. 
e. Hari ke dua bimbingan pranikah yaitu dengan proses : 
Hari ini pada pukul 08.00 sampai 11.00 di awali dengan 
materi tentang kesehatan dalam keluarga yang di sampaikan oleh 
pihak puskesmas kecamatan majenang. Penyampaian materi ini di 
sampaikan dengan beberapa peralatan juga seperti lcd layar dll 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta dalam kehidupan 
berumah tangga.  
Yang ke dua yaitu pukul 11.00 sampai 12.00 dengan materi 
membangun generasi yang berkualitas materi ini di sampaikan 
dengan membayangkan dan menggambarkan kehidupan berumah 
tangga yang di inginkan setiap pasangan. Setiap pasangan akan 
berikan sebuah kertas yang besar untuk menggambar.  
Yang selanjutnya lalu pembimbing menyuruh peserta untuk 
berkelompok setiap 5 orang untuk menggambar rumah tangga yang 
mengalami broken home, setelah selesai menggambar peserta 
melakukan presentasi dan pembimbing pun menjalaskan apa saja 
dampak-dampak dari perceraian itu. 
Yang ke tiga pada pukul 13.00 sampai 14.00 yaitu diisi 
dengan materi ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan 
kekinian.  
Yang terakhir pada pukul 14.00 sampai 15.30 yang di 
lanjutkan dengan materi atau pengenalan tentang mengenal dan 
menggunakan hukum untuk melindungi perkawinan keluarga.  
4. Sarana dan Prasarana Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA 
Kecamatan Majenang 
       Supaya terlaksananya bimbingan pranikah dengan lancar, 
KUA kecamatan Majenang menyediakan beberapa sarana dan 
prasarana untuk berjalannya kegiatan bimbingan pranikah yang 
dilaksanakan. Beberapa sarana dan prasarananya yaitu : 
1. Meja absensi 
2. Kertas, dan spidol 
3. Penghapus dan papan tulis 
4. Kursi dan meja  
5. LCD dan komputer/leptop 
6. Snack dan makan siang 
7. Buku pranikah 
8. Kursi untuk peserta 
9. Pembimbing pranikah 
10. Pembicara dari BP4 cilacap 
11. Sosialisasi dari puskesmas 
12. Pembicara untuk materi pentingnya kehidupan dimasa depan 
13. Pembicara binwin dari cilacap barat 
Untuk memenuhi sarana dan prasarana tersebut KUA 
kecamatan Majenang tidaklah mengeluarkan biaya untuk keperluan 
bimbingan pranikah yang diadakan. Melainkan dana tersebut dari 
kabupaten Cilacap yang memang di khususkan untuk 
melaksanakan bimbingan pranikah. Sehingga dengan adanya biaya 
calon pengantin tidak perlu membayar untuk mengikuti bimbingab 
pranikah. Tanpa kita sadari bimbingan pranikah yang dilaksanakan 
itu sangat penting. 
C. Analisis Pembahasan 
1. Metode dan Materi bimbingan Pranikah 
       Dari beberapa temuan di atas maka dapat di analisis bahwa 
bimbingan pranikah yang dilaksanakan di KUA kecamatan majenang 
telah memenuhi syarat dan sarana prasarananya pun tidak kurang, 
sehingga dalam bimbingan pranikah yang dilaksanakan di KUA 
kecamatan majenang berjalan dengan lancar. Namun di hari ke dua 
bimbingan pranikah, calon pengantin banyak yang tidak hadir di 
bimbingan pranikah tersebut. Calon pengantin kurang kesadaran 
bahwa dengan adanya bimbingan pranikah tersebut sangatlah penting 
untuk menunjang ke kehidupan yang akan datang. Bimbingan pranikah 
yang dilaksanakan di KUA kecamatan Majenang dilaksanakan untuk 
mewujudkan keluarga yang sakinah. 
     Adapun beberapa materi yang disampaikan di dalam 
pelaksanaan Binwin/bimbingan pranikah yaitu : 
a. Materi-materi pernikahan 
b. Materi perceraian 
c. Materi kehidupan setelah menikah 
d. Materi keagamaan 
e. Materi kesehatan keluarga 
f. Membangun keluarga sakinah 
g. Merencanakan perkawinan yang kokoh 
h. Kebutuhan keluarga 
i. Dinamika perkawinan 
j. Ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan kekinian  
k. Mengenali dan menggunakan hukum untuk melindungi 
perkawinan keluarga. 
2. Sumber Daya Manusia KUA Kecamatan Majenang 
      Kualitas pembimbing adalah kriteria keunggulan termasuk 
peibadi, pengetahuan, wawasan, ketrampilan dan nilai nilai yang 
dimilikinya yang akan memudahkannya dalam menjalankan proses 
konseling sehingga mencapai tujuan dengan berhasil dan efektif 
(Willis, 2010 :79). 
            Menurut Willis pribadi pembimbing efektif menurut 
pendapat para praktisi dilapangan sesuai dengan pengamatan dan 
wawancara Perez (1979). Pembimbing seharusnya memiliki:  
1. Kemampuan merasakan keadaan, kebutuhan, keinginan. 
2. Memiliki kehidupan kejiwaan dan  
3. Bersikap objektif  
4. Berminat membantu orang lain, minat tersebut adalah asli dan 
bukan terpaksa. 
5. Jelas dalam berkomunikasi 
6. Memiliki rasa humor dalam pergaulan 
7. Memiliki kapasitas intelektual yang memadai untuk dapat 
berpikir abstrak dan pemahaman psikologis yang mendalam 
8. Pribadi komunikator yang menarik 
9. Dan tidak bersifay menggurui (Willis, 2010: 81-82) 
Sedangkan menurut pengamatan dan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan, pada saat di adakan 
bimwin/bimbingan pranikah di KUA kecamatan Majenang. 
Pelaksanaan tersebut terjadwal dari mulai pemateri dan 
praktek-praktek. Diakarenakannya pembimbing atau 
pemateri tidak hanya satu sehingga bimwin/bimbingan 
pranikah ini teerlaksana dengan baik. Dan pemateri juga 
telah mempersiapkan materi yang akan di sampaikan. 
Namun semua tetap ada kendalanya yaitu calon pengantin 
yang tiba tiba izin pulang, ke belakang dan lainnya. 
Kendala tersebut yang akan menghambat adanya 
pelaksanaan bimbingan pranikah yang ada di kecamatan 
Majenang kabupaten Cilacap.  
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan 
Pranikah di KUA Kecamatan Majenang 
a. Faktor pendukung 
1) Adanya dana dari kabupaten 
      Dengan adanya dana yang memadai untuk mengadakan 
bimbingan pranikah, KUA kecamatan Majenang tidak perlu 
untuk mengeluarkan biaya sehingga kegiatan bimbingan 
pranikah/binwin akan terlaksana sebagaimana mestinya. Dana 
ini digunakan salah satunya untuk konsumsi, peralatan-
peralatan dan pembicara.  
2) Kurangnya pemahaman agama 
      Faktor agama menjadi pendukung untuk pelaksanaan 
bimbingan pranikah karena calon pengantin akan 
mendengarkan dan pembcara yang menerangkan tentang 
agama untuk pasangan suami dan istri 
3) Minimnya pemahaman pernikahan 
      Dalam hal ini masih banyak sekali calon pengantin 
yang akan melaksanakan perikahan belum paham akan 
kehidupan berumah tangga nantinya. Sehingga calon pengantin 
akan mendengarkan dan juga kesempatan bertanya seputar 
prnikahan dan berumah tangga. 
4) Syarat menikah  
Calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah akan 
diberikan sertifikat sebagai tanda bukti bahwa telah mengikuti 
bimbingan pranikah yang di langsungkan di KUA kecamatan 
Majenang. Setelah mendapatkan sertifikat tersebut, barulah 
calon pengantin melangsungkan akad pernikahannya. 
b. Faktor penghambat 
1) Banyak calon pengantin yang merantau 
Pelaksanaan bimbingan pranikah ini biasanya dilaksanakan 
kebanyakan pada calon pengantin yang se lama lamanya satu 
minggu sebelum melangsungkan akad pernikahan. Tetapi 
banyak sekali calon pengantin yang merantau dan pulang ke 
kampung 5-6 hari sebelum akad pernikahan. Sehingga mereka 
yang merantau tidak dapat mengikuti bimbingan pranikah yang 
di adakan secara serentak dengan banyak peserta. 
2) Calon pengantin menganggap sepele  
Calon pengantin menganggap sepele menjadi faktor 
tehambatnya bimbingan pranikah yang dilaksanakan. Terlihat 
dari banyaknya peserta yang kabur/ pulang pada saat jam 
istirahat berlangsung. Dan tidak kembali lagi untuk mengikuti 
pada jam setelah istirahat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP  
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan analisis data dalam penelitian yang 
dilakukan, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses bimbingan pranikah yang ada di KUA kecamatan Majenang 
adalah sebagai berikut : 
a. Calon pengantin mendaftarkan diri ke KUA kecamatan   Majenang 
bahwa ia akan melangsungkan pernikahan. Dengan melengkapi 
surat-surat untuk mendaftar nikah. 
b. Calon pengantin akan mendapatkan surat undangan untuk 
mengikuti kegiatan bimbingan pranikah. 
c. Calon pengantin mengikuti bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan majenang. 
d. Bimbingan pranikah ini dilaksanakan dengan mengisi daftar 
kehadiran, sambutan-sambutan, penyampaian materi, praktek 
menggambar kehidupan, bercerita, menyanyi dan sosialisasi 
kesehatan dalam rumah tangga. 
e. Penutupan di hari ke dua bimbingan pranikah, peserta calon 
pengantin mendapatkan sertifikat bahwa telah mengikuti 
bimbingan pranikah. 
2. Dengan adanya bimbingan pranikah di KUA kecamatan Majenang 
calon pengantin yang mengikutinya akan mengerti dan memahami 
kehidupan berumah tangga seperti, belajar bertanggung jawab, 
memahami komunikasi yang baik dengan pasangan dan memiliki sifat 
saling menghormati dengan pasangannya. 
3. Pelaksanaan binwin (bimbingan perkawinan) atau bimbingan pranikah 
yang dilaksanakan oleh KUA kecamatan Majenang berlangsung 
selama 2 hari mulai dari pukul 08.00 sampai 15.30. 
4. Dalam waktu yang seharian penuh itu peserta binwin ada yang pulang 
dulu saat waktu istirahat. Sehingga itu lah yang menjadi penghambat 
bimbingan pranikah berjalan dengan lancar.  
B. KETERBATASAN PENELITI  
 Peneliti menyadari bahwa selama penelitian banyak sekali 
keterbatasan baik dari segi penelitian maupun dalam penulisan. Beberapa 
keterbatasan peneliti yaitu : 
1. peneliti kurang mampu dalam mengolah kata dalam penulisan 
penelitian. 
2. Peneliti kurang sigap dalam menggali informasi yang telah ada dari 
subjek. 
     Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan itulah peneliti 
mengharapkan kritik dan saran untuk membangun diri pada pembaca 
dan sangat membantu peneliti.  
 
 
 
C. SARAN 
Berdasarkan temuan peneliti, maka ada beberapa saran yang dapat 
diberikan antara lain : 
1. Kepada Bapak kepala KUA kecamatan Majenang diharapkan 
untuk menerapkan bimbingan pranikah dengan mewajibkan calon 
pengantin yang akan melangsungkan pernikahan, sehingga peserta 
tidak pergi saat pelaksanaan berlangsung dan juga akan tercapai 
tujuan dari bimbingan pranikah yaitu untuk mencegah banyaknya 
pereraian. 
2. Kepada peserta atau calon pengantin dirahapkan menyadari 
pentingnya mengikuti bimbingan pranikah yang telah di adakan. 
Untuk menunjang di kehidupan setelah menikah, sehingga 
memiliki bekal pernikahan. 
3. Peraturan bimbingan pranikah kedepannya diharapkan memiliki 
kekuatan resmi supaya semua calon pengantin mengikuti program 
bimbingan pranikah sebagai bekal dalam berumah tangga. 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi penelitian 
2. Visi misi 
3. Proses pelaksanaan bimbingan pranikah 
4. Struktur organisasi 
5. Kondisi SDM KUA kecamatan Majenang 
6. Kondisi calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah 
7. Sarana dan prasarana bimbingan pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel cara membaca transkip wawancara 
Kode Keterangan 
S1 Subjek 1 
S2 Subjek 2 
S3 Subjek 3 
S4 Subjek 4 
W1 Wawancara 1 
W2 Wawancara 2 
W3 Wawancara 3 
W4 Wawancara 4 
P Peneliti 
N Narasumber 
BP Bimbingan Pranikah 
 
 
 
 
 
  
 
 
Pedoman Wawancara 
A. Pedoman wawancara bagi Kepala KUA dan Penyuluh 
1. Apa bimbingan pranikah itu? 
2. Apa tujuan dari bimbingan pranikah ? 
3. Apa pentingnya bimbingan pranikah bagi calon pengantin? 
4. Kapan pelaksanaan bimbingan pranikah dilakukan? 
5. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon 
pengantin di KUA kecamatan Majenang? 
6. Materi apa saja yang diberikan kepada calon pengantin di KUA 
kecamatan Majenang? 
7. Apakah ada dampak dari adanya bimbingan pranikah ? 
8. Berapa lama proses bimbingan pranikah di KUA kecamatan 
Majenang? 
9. Syarat apa saja yang harus di penuhi sebelum melakukan bimbingan 
pranikah? 
B. Pedoman wawancara bagi calon pengantin 
1. Apa yang anda ketahui tentang bimbingan pranikah itu? 
2. Bagaimana proses bimbingan pranikah di KUA kecamatan Majenang? 
3. Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan pranikah? 
4. Apa motivasi mengikuti bimbingan pranikah sampai selesai? 
5. Mengapa tidak mengikutinya sampai selesai? 
6. Apa pentingnya bimbingan pranikah untuk anda sebagai calon 
pengantin? 
7. Bagaimana kesan dan pesan setelah melaksanakan bimbingan pranikah 
di KUA kecamatan Majenang? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Kamis, 25 Juli 2019 
Tempat  : KUA kecamatan Majenang Kab. Cilacap 
Pukul   : 09.00 – 01.30 
Fokus observasi : gambaran KUA kec. Majenang 
Deskripsi kejadian  Keterangan 
Pukul 09.00 pagi peneliti berangkat dari rumah 
menuju KUA kecamatan Majenang kabupaten 
Cilacap. Dari jarak tempuh rumah peneliti menuju 
KUA kecamatan Majenang sekitar 45 menitan. 
Jalanan yang lumayan jauh dan ramai kendaraan.  
Letak KUA kecamatan Majenang berada di 
belakang masjid Mujahiddin kecamatan 
Majenang. Masjid mujahidin adalah masjid 
terbesar di kecamatan majenang, suatu masjid 
yang banyak dikenal masyarakat. Sebelah masjid 
Mujahidin juga terdapat kantor kecamatan 
Majenang yang disitu juga ada lapangan/alun-alun 
yang biasanya ramai oleh pengunjung.  
 
Setelah sampai di KUA kecamatan Majenang. 
Peneliti peneliti berkenalan dengan semua 
pegawai KUA kecamatan Majenang, supaya 
saling mengenal dan bisa terlaksananya penelitian 
yang akan dilakukan di KUA kecamatan 
Majenang. Dilihat dari cara pelayanannya di KUA 
kecamatan Majenang pegawainya sangatlah 
ramah-ramah, sehingga peneliti tidak canggung 
Penjelasan jalan dan letak 
KUA kecamatan 
Majenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pegawai ramah 
 
untuk melakukan penelitian di KUA kecamatan 
Majenang.  
 
Hari ini peneliti bertemu dengan bapak Mansyhur 
Asyhari selaku pembimbing pranikah di KUA 
kecamatan Majenang, kami membicarakan tentang 
pelaksanaan bimbingan pranikah/binwin. 
Bimbingan yang akan dilakukan dalam waktu 
dekat ini yaitu tanggal 29-30 juli 2019. Menurut 
bapak Mansyur bimbingan pranikah itu sangat 
penting sekali untuk pasanngan pasangan yang 
akan melangsungkan pernikahan. Karena di era ini 
banyak sekali permasalahan permasalahan 
keluarga yang di anggap enteng namun 
mempunyai dampak yang sangat besar seperti 
perceraian. Sehingga KUA kecamatan Majenang 
mengadakan bimbingan pranikah untuk calon 
pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahannya.  
 
Setelah bapak kepala KUA kecamatan Majenang 
tidak sibuk, peneliti bertemu dengan Bapak Syarif 
Hidayatulloh untuk menyampaikan maksud 
daripada peneliti datang ke KUA kecamatan 
Majenang ini. Setelah bertemu dengan bapak 
syarif dan bapak syarif pun menyetujui tujuan 
peneliti yang akan melangsungkan penelitian di 
KUA kecamatan Majenang ini.  
 
Setelah bertemu dengan bapak kepala KUA 
kecamatan Majenang, peneliti melihat lihat KUA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan pranikah 
mengatasi perceraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan membantu beberapa keperluan yang 
diperlukan sehingga peneliti juga mengetahui 
lebih lanjut. Untuk keperluan peneliti juga tidak 
hanya menunggu, melihat dan duduk semata tetapi 
membatu juga dilakukan.  
 
 
Saat itu juga ada calon pengantin yang akan 
mendaftar menikah, pada saat itu juga calon 
pengantin di beri persyaratan-persyaratan untuk 
menikah. Setelah semua syaratnya terpenuhi calon 
pengantin akan di bimbing dengan bimbingan 
pribadi/individu dan selanjutnya akan ada 
undangan untuk mengikuti binwin/bimbingan 
perkawinan terlebih dahulu untuk mendapatkan 
sertifikat telah mengikuti bimbingan pranikah, 
setelah itu barulah calon pengantin 
melangsungkan pernikahannya. 
 
Setelah itu peneliti di ajak berbincang bincang 
dengan bapak Mansyur asyhari, banyak sekali 
yang kami bicarakan mulai dari pernikahan, pra 
nikah daan lain-lain. Saat itu juga bapak mansyur 
memberi tahu bahwa hari esok ada 
Binwin(bimbingan perkawinan) atau sama juga 
dengan bimbingan pranikah. Sehingga peneliti 
disuruh datang untuk melakukan penelitian pada 
saat di adakannya bimbingan pranikah. Bapak 
mansyur menjelaskan apa saja binwin untuk besok 
hari dan pembicara serta pesertanya. Bapak 
mansyur juga memberitahu peneliti supaya besok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prosedur pernikahan di 
KUA kec. Majenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan bimbingan 
pranikah 
 
 
 
 
 
 
datang pagi jam 7 sebelum bimbingan pranikah itu 
dimulai. Padahal bimbingan pranikah akan 
dilaksanakan pukul 08.00. bapak mansyur sangat 
membantu dalam penelitian ini.  
 
Keadaan KUA kecamatan Majenang ini sangatlah 
harmonis dan akrab, terlihat dari semua pegawai 
yang tertawa dan bercanda untuk menghilangkan 
lelah dalam pekerjaan. Apalagi saat istirahat 
kantor, mereka semua makan bersama sama. Dan 
bapak kepala KUA pun yang ramah untuk 
mengajak pegawai yang lain untuk segera sholat 
Dzuhur setelah adzan berkumandang.  
 
Setelah kami semua melaksanakan sholat dzuhur 
dan makan siang, kembali ke pekerjaan masing-
masing. Dan saat itu juga peneliti menyampaikan 
surat penelitiannya untuk melengkapi data-data di 
KUA kecamatan Majenang. 
 
setelah cukup peneliti menyampaikan tujuan dan 
kehendaknya datang ke KUA kecamatan 
Majenang dan hari pun telah menunjukan pukul 
13.30 kemudian peneliti pun berpamitan pulan dan 
akan melanjutkan penelitiannya dilain hari. 
 
 
 
 
 
 
Keakraban pegawai KUA 
kec. Majenang 
 
 
 
 
  
HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Senin, 29 Juli 2019 
Tempat  : Gedung serba guna kec. Majenang 
Pukul   : 08.00 – 15.00 
Fokus observasi : proses bimbingan pranikah 
Observasi Keterangan 
Pukul 07.15 peneliti berangkat dari rumah ke 
gedung tempat di adakannya bimbingan pranikah. 
Gedung ini terletak di dekat kantor kecamatan 
Majenang dan juga di dekat KUA kecamatan 
Majenang. Sehingga sangat strategis untuk peserta 
dari berbagai daerah.  
 
Sesampainya di tempat. Peneliti pun mulai meneliti 
kegiatan bimbingan pranikah pada hari pertama. 
Pada hari pertama ini peserta atau calon pengantin 
yang akan mengikuti bimbingan pranikah sangat 
antusias. Rata-rata calon pengantin datang dengan 
pasangannya masing masing, namun ada pula yang 
datang sendiri dikarenakan pasangannya sedang 
bekerja, tetapi ada pula calon pengantin yang datang 
tidak dengan pasangannya melainkan dengan orang 
tua mereka. tetapi kebanyakan orang tua yang 
mengantarkan, mereka lebih memilih menunggu 
diluar daripada di dalam. Padahal sangat boleh jika 
Berangkat ke tempat 
Bimbingan Pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan peserta 
bimbingan pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
orang tua mengikuti atau melihat kegiatan 
bimbingan pranikah yang ada. 
Setelah semua siap. Bimbingan pranikah/binwin 
dilaksanakan mulai dari sambutan-sambutan dari 
BP4 kabupaten Cilacap, kepala KUA kecamatan 
majenang, dan lainnya. Dengan acara yang 
selanjutnya yaitu penyampaian materi-materi 
tentang pernikahan, tentang perceraian, dan juga 
tentang keagamaan. Ketika itu peserta pun 
mendengarkan dengan baik. Ada salah satu 
pembicara yang menarik yaitu Ibu Iim yang 
sebelumnya peneliti berkenalan dengan beliau, ibu 
iim ini menyampaikan materi-materi dengan 
bernyanyi dan juga mengajak peserta/calon 
pengantin juga menyanyi. Sehingga dengan 
menyanyi dan menggunakan permainan untuk 
semua peserta, peserta tidak akan bosan dengan 
hanya mendengarkan. Dan peserta pun lebih aktif 
dalam kegiatan tersebut. 
 
Proses bimbingan pranikah di hari pertama yaitu :  
Yang pertama yaitu pada pukul 08.00 sampai 10.00 
di isi dengan materi membangun landasan keluarga 
sakinah yang di sampaikan oleh bapak pembicara 
dari BP4 kabupaten Cilacap.  
Yang ke dua pada pukul 10.00 sampai 12.00 yaitu 
dengan memberikan materi bagaimana 
merencanakan perkawinan yang kokoh menuju 
keluarga sakinah dan di selingi dengan adanya 
permainan dan bernyanyi yang di isi oleh ibu Iim 
selaku pembicara bimbingan pranikah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peserta aktif dalam 
kegiatan 
 
Proses bimbingan 
pranikah di hari pertama 
Materi membangun 
keluarga sakinah 
 
 
 
 
Materi BP tentang 
perkawinan yang kokoh 
 
Yang ke tiga yaitu pada pukul 13.00 sampai14.00  
dengan pemberian materi tentang dinamika 
perkawinan.  
Yang ke empat pada pukul 14.00 sampai 15.30 
dengan materi kebutuhan dalam keluarga dari 
kebutuhan jasmani maupun rohani. 
Saat jam istirahat berlangsung, peneliti melihat 
beberapa peserta izin pulang terlebih dahulu tetapi 
mereka ada yang kembali lagi dan ada yang tidak 
kembali lagi. Jadi kegiatan bimbingan pranikah 
setelah jam istirahat berlangsung perserta berkurang. 
Walaupun begitu, kegiatan bimbingan 
pranikah/binwin tetap dilanjutkan dengan materi-
materi selanjutnya.  
 
Waktu menunjukan pukul 15.30 dan hari pun mulai 
sore kegiatan bimbingan pranikah di akhiri dan 
dilanjutkan keesokan harinya. Peneliti pun pamit 
untuk pula 
 
Materi dinamika 
perkawinan 
 
Materi BP kebutuhan 
dalam keluarga 
 
Ketidak kondusifan 
peserta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Selasa, 30 Juli 2019 
Tempat  : Gedung serba guna kec. Majenang 
Pukul   : 08.00 – 15.30 
Fokus observasi : proses bimbingan pranikah 
Observasi Keterangan 
Di awali dengan berangkat pagi seperti hari 
sebelumnya. Peneliti datang ke acara bimbingan 
pranikah yang di adakan di KUA kecamatan 
Majenang. Peneliti melakukan penelitian sekaligus 
membantu kegiatan bimbingan pranikah yang ada 
di adalakan di KUA kecamatan Majenang.  
 
Pada hari kedua bimbingan pranikah ini banyak 
sekali yang datang terlambat dan acara tetap 
dimulai terlebih darulu. Tidak seperti hari pertama 
yang penuh dengan peserta/calon pengantin yang 
mengikuti bimbingan pranikah. Ada beberapa 
peserta yang izin melalui temannya atau 
pasangannya yang datang sendiri.  
Pada hari ke dua bimbingan pranikah  
Hari ini pada pukul 08.00 sampai 11.00 di awali 
dengan materi tentang kesehatan dalam keluarga 
yang di sampaikan oleh pihak puskesmas 
kecamatan majenang. Penyampaian materi ini di 
sampaikan dengan beberapa peralatan juga seperti 
lcd layar dll untuk memberikan pemahaman kepada 
 
 
 
 
 
 
 
Hari ke dua bimbingan 
pranikah di KUA kec. 
Majenang 
 
 
 
 
 
Proses bimbingan pranikah 
 
Materi bimbingan pranikah 
tentang kesehatan keluarga 
 
 
peserta dalam kehidupan berumah tangga.  
Yang ke dua yaitu pukul 11.00 sampai 12.00 
dengan materi membangun generasi yang 
berkualitas materi ini di sampaikan dengan 
membayangkan dan menggambarkan kehidupan 
berumah tangga yang di inginkan setiap pasangan. 
Setiap pasangan akan berikan sebuah kertas yang 
besar untuk menggambar. Yang selanjutnya lalu 
pembimbing menyuruh peserta untuk berkelompok 
setiap 5 orang untuk menggambar rumah tangga 
yang mengalami broken home, setelah selesai 
menggambar peserta melakukan presentasi dan 
pembimbing pun menjalaskan apa saja dampak-
dampak dari perceraian itu. 
Yang ke tiga pada pukul 13.00 sampai 14.00 yaitu 
diisi dengan materi ketahanan keluarga dalam 
menghadapi tantangan kekinian.  
Yang terakhir pada pukul 14.00 sampai 15.30 yang 
di lanjutkan dengan materi atau pengenalan tentang 
mengenal dan menggunakan hukum untuk 
melindungi perkawinan keluarga.  
Dan dilanjutukan dengan sesi penutupan 
 
Waktu telah sore dan menunjukan puku 15.30 
peneliti pun akhirnya pemit untuk pulang setelah 
peserta/calon pengantin pulang terlebih dahulu.  
 
 
 
 
Materi BP tentang 
membangun generasi 
berkualitas 
 
 
 
 
Kegiatan setelah istirahat 
 
 
 
 
 
Materi BP menghadapi 
tantangan kekinian 
 
 
Materi BP tentang hukum 
perkawinan 
 
 
 HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Rabu, 31 Juli 2019 
Tempat  : KUA kecamatan Majenang 
Pukul   : 09.00 – 14.00 
Observasi Keterangan 
Setelah kemarin 2 hari penuh observasi 
tentang bagaimana bimbingan pranikah. Hari 
ini peneliti akan berangkat ke KUA kecamatan 
majenang untuk melakukan observasi kembali 
sebelum melakukan wawancara nantinya.  
 
Sesampainya peneliti di KUA kecamatan 
majenang, peneliti membantu sekaligus 
mengamati calon pengantin yang akan 
melangsungkan pernikahannya setelah hari 
sebelumnya telah mengikuti bimbingan 
pranikah. dan juga menggali tentang sumber 
daya manusia. Selain itu peneliti juga 
mengamati lingkungan sekitar kantor urusan 
agama kecamatan majenang. 
 
Siang hari sekitar jam 2 siang peneliti pamit 
untuk pulang dan akan melanjutkan penelitian 
di lan waktu. 
 
Observasi di KUA kecamatan 
Majenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lingkungan sekitar KUA kec. 
Majenang 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Senin, 05 Agustus 2019 
Tempat  : KUA kecamatan Majenang 
Pukul   : 09.00 – 13.00 
Observasi Keterangan  
Hari ini peneliti berangkat ke KUA 
kecamatan Majenang kembali untuk 
melakukan observasi kepada calon 
pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahannya. Dan bertanya-tanya 
kepada calon pengantin mengenai 
kegiatan bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan Majenang. 
Disini peneliti mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di KUA kecamatan 
majenang untuk lebih mengetahui 
keadaan di KUA kecamatan majenang 
dan menggali data dari adanya 
kegiatan bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan MAjenang  
 
Obsevasi kegiatan di KUA kecamatan 
Majenang 
 
 
 
 
 
 
Mengikuti kegiatan di KUA 
kecamatan Majenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Kamis, 03 Oktober 2019 
Tempat  : Gedung serbaguna kec. Majenang  
Pukul   : 08.00 – 15.30 
Observasi Keterangan  
Hari ini peneliti berangkat ke tempat 
bimbingan pranikah kembali untuk 
mengamati kegiatan bimbingan pranikah 
yang di adakan oleh KUA kecamatan 
Majenang.  
 
Sesampainya di tempat bimbingan 
pranikah, peneliti menyiapkan buku 
absensi untuk calon pengantin dan 
membagikan buku-buku pendamping 
calon pengantin untuk panduan sebelum 
melangsungkan pernikahan.  
 
Proses bimbingan pranikah di hari 
pertama yaitu :  
Yang pertama yaitu pada pukul 08.00 
sampai 10.00 di isi dengan materi 
membangun landasan keluarga sakinah 
yang di sampaikan oleh bapak pembicara 
dari BP4 kabupaten Cilacap.  
Yang ke dua pada pukul 10.00 sampai 
12.00 yaitu dengan memberikan materi 
bagaimana merencanakan perkawinan 
yang kokoh menuju keluarga sakinah dan 
Berangkat ke tempat bimbingan 
pranikah 
 
 
 
 
Absen calon pengantin 
 
 
 
 
 
 
Proses bimbingan pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi bimbingan pranikah 
 
di selingi dengan adanya permainan dan 
bernyanyi yang di isi oleh ibu Iim selaku 
pembicara bimbingan pranikah. 
Yang ke tiga yaitu pada pukul 13.00 
sampai14.00  dengan pemberian materi 
tentang dinamika perkawinan.  
Yang ke empat pada pukul 14.00 sampai 
15.30 dengan materi kebutuhan dalam 
keluarga dari kebutuhan jasmani maupun 
rohani. 
 
Waktu telah menunjukan pukul 15.30 
peserta pun bersiap siap untuk pulang 
kerumah masing-masing dan akan 
dilanjutkan besok untuk kegiatan 
bimbingan pranikah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Jumat, 04 Oktober 2019 
Tempat  : Gedung serbaguna kec. Majenang  
Pukul   : 08.00 – 15.30 
Observasi Keterangan  
Hari ke dua bimbingan pranikah, 
peneliti berangkat seperti hari 
sebelumnya yaitu di pagi hari sebelum 
peserta atau calon pengantin datang 
untuk mengikuti bimbingan pranikah. 
Seperti biasa peserta absen dan peserta 
yang akan mengikuti bimbingan 
pranikah terlebih dahulu menyiapkan 
diri di tempat duduknya masing-
masing. 
Hari ke dua pada saat bimbingan 
pranikah di laksanakan, yaitu di lakukan 
proses bimbingan pranikah sebagai 
berikut  
Hari ini pada pukul 08.00 sampai 11.00 
di awali dengan materi tentang 
kesehatan dalam keluarga yang di 
sampaikan oleh pihak puskesmas 
kecamatan majenang. Penyampaian 
materi ini di sampaikan dengan 
beberapa peralatan juga seperti lcd layar 
dll untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta dalam kehidupan 
berumah tangga.  
Berangkat ke tempat bimbingan 
pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses bimbingan pranikah 
 
 
 
Materi bimbingan pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yang ke dua yaitu pukul 11.00 sampai 
12.00 dengan materi membangun 
generasi yang berkualitas materi ini di 
sampaikan dengan membayangkan dan 
menggambarkan kehidupan berumah 
tangga yang di inginkan setiap 
pasangan. Setiap pasangan akan berikan 
sebuah kertas yang besar untuk 
menggambar. Yang selanjutnya lalu 
pembimbing menyuruh peserta untuk 
berkelompok setiap 5 orang untuk 
menggambar rumah tangga yang 
mengalami broken home, setelah selesai 
menggambar peserta melakukan 
presentasi dan pembimbing pun 
menjalaskan apa saja dampak-dampak 
dari perceraian itu. 
Yang ke tiga pada pukul 13.00 sampai 
14.00 yaitu diisi dengan materi 
ketahanan keluarga dalam menghadapi 
tantangan kekinian.  
Yang terakhir pada pukul 14.00 sampai 
15.30 yang di lanjutkan dengan materi 
atau pengenalan tentang mengenal dan 
menggunakan hukum untuk melindungi 
perkawinan keluarga.  
Setelah bimbingan pranikah selesai 
dengan baik peserta di beri sertifikat 
setelah mengikuti kegiatan-kegiatan 
bimbingan pranikah dan digunakan 
untuk syarat  melangsungkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi bimbingan pranikah 
 
 
 
 
Pemberian sertifikat 
 
 
 
 
pernikahannya. 
 
Setelah semua selesai dengan sesi foto-
foto, semua peserta pun pulang 
kerumah masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 05 Oktober 2019 
Tempat  : Rumah mbak Sari  
Pukul   : 11-12 
Observasi Keterangan 
Hari ini peneliti akan berangkat ke 
rumah mbak sari, dan akan 
mewawancarai terkait dengan kegiatan 
bimbingan pranikah yang waktu 
sebelumnya telah diikuti oleh mbak 
sari dengan mengikutinya dari awal 
sampai selesai. Pukul 10 pagi peneliti 
berangkat dari rumah. Dan 
sesampainya di rumah mbak sari kami 
berbincang bincang terlebih dahulu 
supaya ada sedikit ke akraban di antara 
kami. Setelah itu peneliti pun 
melakukan wawancara. 
 
Mbak sari ini, mengikutinya sampai 
selesai karena ia tidak bekerja. 
Sehingga ia banyak memiliki waktu 
luang untuk mengikuti bimbingan 
pranikah. Menurut mbak sari sendiri 
bimbingan pranikah sangat 
menyenangkan, dan juga banyak sekali 
menambah pengetahuan mbak sari 
Berangkat ke rumah mbak sari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbincangan tentang bimbingan 
pranikah 
 
 
 
Pentingnya bimbingan pranikah 
 
 
sebagai orang awam. Mbak sari ini 
mengikuti bimbingan pranikah dengan 
pasangannya dan pasangannya juga 
mengikuti sampai selesai. Pasangan 
mbak sari ini izin dari pekerjaannya 
untuk mengikuti bimbingan pranikah 
yang dilaksanakan di KUA kecamatan 
majenang. Karena menurut mereka itu 
bekal untuk menikah itu sangat 
penting.  
 
Setelah selesai mewawancarai mbak 
sari, peneliti pun pamit untuk pulang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pentingnya bekal untuk menikah 
 
 
 
Pamit  pulang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 05 Oktober 2019 
Tempat  : Rumah mbak lia  
Pukul   : 10-11.30 
Observasi Keterangan  
Hari ini saya datang kerumah mbak lia 
untuk mewawancarai mbak lia. Mbak 
lia ini mengikuti bimbingan pranikah 
pada hari pertama dan hanya mengikuti 
setengah hari, di jam istirahat mbak lia 
pulang dan berangkat bekerja. 
Kebetulan hari ini mbak lia kerja di sift 
malam sehingga bisa berbincang 
bincang dengan mbak lia untuk 
melakukan wawancara. 
 
Alasan mbak lia ini tidak mengikuti 
bimbingan pranikah sampai selesai 
adalah pekerjaannya. Mbak lia ini tidak 
mau mengorbankan pekerjaan dan 
mengambil libur untuk mengikuti 
bimbingan pranikah. Dan calon 
pasangan mbak lia juga tidak 
mengikuti bimbingan pranikah. 
Menurut mbak lia belajar dari buku 
saja yang telah diberikan oleh pihak 
KUA saja sudah cukup apabila di 
Berangkat ke rumah mbak lia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan kenapa mbak lia tidak 
mengikuti bimbingan pranikah sampai 
selesai 
 
 
 
 
 
 
 
pelajari dengan sungguh –sungguh. 
 
Mbak lia ini kebetulan adalah teman 
peneliti sewaktu duduk di bangku 
SMA sehingga bisa lebih terbuka dan 
banyak sekali bercerita. Wawancara 
pun bisa lebih terbuka dan tidak ada 
canggung walaupun dia tidak 
mengikuti bimbingan pranikah sampai 
selesai. Yaahhh bisa sambil temu 
kangen dengan teman lama. 
 
Setelah semuanya selesai saya pun 
pamit untuk pulang ke rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pamit pulang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Selasa, 29 Oktober 2019 
Tempat  : KUA kecamatan Majenang 
Pukul   : 09.00-14.30 
Observasi Keterangan 
Hari ini peneliti berangkat ke KUA 
kecamatan Majenang untuk 
melakukan wawancara kepada Kepala 
KUA kecamatan Majenang dan 
pegawai KUA kecamatan Majenang.  
 
Wawancara yang di lakukan dengan 
santai, sehingga tidak merasa 
canggung. Karena sebelumnya juga 
telah bertemu dan mengobrol tentang 
bimbingan pranikah dan lannya. Saat 
wawancara dan banyak mengobrol, 
banyak sekali pengetahuan 
pengetahuan baru tentang bimbingan 
pranikah dan tentang pernikahan. 
 
Setelah selesai wawancara peneliti 
pun membantu pelayanan di KUA 
kecamatan majenang setelah itu pamit 
untuk pulang. 
Berangkat ke KUA Majenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mendapatkan pengetahuan tentang 
bimbingan pranikah 
 
 
 
Pamit pulang 
 
 
 
 
 HASIL WAWANCARA SATU 
(S1.W1) 
Nama : H. Syarif Hidayatulloh. S. Ag. M.S.I 
Agama : Islam 
Jabatan : Kepala KUA kecamatan Majenang dan penghulu 
Keterangan : 
P: Pewawancara  
N: Narasumber 
No  Verbatim Tema 
1  
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
P“Assalamualaikum wr.wb” 
N“Waalaikum salam mbak” 
P“Selamat pagi pak.. Maaf mengganggu 
waktu bapak, sebelumnya saya ingin 
memperkenalkan diri, saya dari 
mahasiswa IAIN Surakarta, saya kesini 
datang dengan maksud mau melakukan 
penelitian untuk memenuhi skripsi saya. 
Apakah bisa wawancara dengan bapak 
sekarang ? 
N“Oohh.. iyaaa.. selamat pagi mbak.. iya 
bisa bisaa.. apa yg perlu ditanyakan, 
tanyakan saja mbak.” 
P“Hehe .. ini saya mau tanya tentang 
bimbingan pranikah, menurut bapak 
bimbingan pranikah itu apa siih?” 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
N“Ooo.. bimbingan pranikah.. gini 
bimbingan pranikah itu adalah 
bimbingan yang dilakukan kepada calon 
pengantin sebelum melangsungkan 
pernikahannya, jadi nanti mereka semua 
calon pengantin yang sudah mendaftar 
akan di undang untuk melakukan 
bimbingan pranikah. Dan diberikan 
materi-materi seputar pernikahan.” 
P“Lalu apa tujuan dari bimbingan pranikah 
itu pak?” 
N“Tujuannya itu yaa dengan adanya 
bimbingan pranikah diharapkan bisa 
untuk menjadikan keluarga yang sakinah 
mawadah wa rahmah untuk mencegah 
perceraian.” 
P“Apa itu pentingnya bimbingan pranikah 
untuk pasangan sebelum menikah pak?” 
N“Sebenarnya bimbingan pranikah ini 
sangat penting mbak, sehingga di adakan 
secara bersama untuk menambah 
wawasan dari pasangan-pasangan yang 
akan melaksanakan pernikahan. Penting 
dalam mengurus atau menjalani 
kehidupan rumah tangganya di kemudian 
hari. Jadi dengan adanya bimbingan, 
calon pengantin akan mendapatkan 
beberapa wawasan tentang rumah 
tangga..” 
P“Bagaimana proses bimbingan pranikah 
di KUA kecamatan Majenang?” 
 
 
Pengertian bimbingan 
pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan bimbingan 
pranikah 
 
 
 
 
Pentingnya bimbingan 
pranikah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
N“Jadi prosesnya disini ada dua yang satu 
bimbingan pada saat setelah mendaftar, 
dan yang ke dua adalah bimbingan 
secara bersama sama yaitu dinamakan 
binwin atau bimbingan perkawinan. 
Proses binwin selama 2 hari penuh 
peserta calon pengantin mengikuti 
binwin secara maksimal. Tetapi kalo 
disini memang pesertanya terkadang ada 
yang menganggap bimbingan ini tidak 
penting, tetapi dari pihak panitia tetap 
melangsungkan bimbingan secara 
maksimal.” 
P“Apakah ada dampak dari bimbingan 
pranikah itu sendiri pak ?” 
N“Yaaa ada mbak.. bimbingan pranikah ini 
kan belum lama, tetapi menurut peserta 
calon pengantin bisa untuk hiburan 
sekaligus menambah wawasan, serta 
calon pengantin semakin banyak 
pengetahuan dan paham akan pentingnya 
membangun rumah tangga yang 
harmonis.” 
P“Berapa lama proses bimbingan pranikah 
yang dilaksanakan di KUA kecamatan 
Majenang ini pak ?” 
N“Yaa itu tadi kalo bimbingan setelah 
mendaftar paling engga kurang lebih 30 
meenit. Nah kalo bimbingan pranikah 
secara bersama itu selama 2 hari dari 
pagi sampai sore.” 
 
 
 
 
 
Proses bimbingan pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak bimbingan 
pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 80 
 
P“Lalu syarat untuk mengikuti bimbingan 
pranikah itu apa aja pak ?” 
N“Syaratnya yang paling penting itu yaa 
mendaftar menikah mbak, dengan 
menyusul syarat-syarat mendaftar 
menikah..” 
P“Hmm.. baiklah cukup dulu pak 
terimakasih.. wassalamualaikum 
wr.wb..” 
N“Iyaa mbak sama-sama..waalaikumsalam 
wr.wb” 
 
 
Syarat mengikuti 
bimbingan pranikah 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL WAWANCARA DUA 
(S2.W2) 
Nama : Mansyur Asyhari 
Agama : Islam 
Jabatan : Penyuluh dan pembimbing pranikah KUA kec. Majenang 
P : Pewawancara 
N : Narasumber  
No Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
P“Assalamualaikum wr.wb maaf 
mengganggu waktunya” 
N“Waalakum salam mbak”  
P“Selamat pagi pak, hari ini saya 
bermaksud untuk melakukan 
wawancara kepada bapak guna 
memenuhi data skripsi. Apakah bisa 
saya wawancara dengan bapak 
sekarang ?” 
N“Pagi mbaak.. oh yaa silahkan mau 
wawancara tentang apa ?” 
P“Jadi begini pak, penelitian saya ini kan 
tentang bimbingan pranikah yang ada di 
KUA kecamatan majenang. Lalu 
menurut bapak sendiri apa itu 
bimbingan pranikah ?” 
N“Oohh kalo bimbingan pranikah itu 
menurut saya ya, itu bimbingan   yang 
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dilaksanakan sebelum menikah, mereka 
calon pengantin di bimbing selama 2 
hari kalau di sini.” 
P“Lalu apa tujuan dilakukannya 
bimbingan pranikah di KUA kec. 
Majenang ini pak ?” 
N“Kalo tujuannya adalah ya, untuk 
membangun keluarga yang lebih 
harmonis dan sejahtera. Tetapi kalau 
bimbingan pranikah yang binwin itu 
bertujuan untuk mewujudkan keluarga 
sakinah dan mencegah perceraian 
mbak..” 
P“Ohh begitu, kapan pelaksanaan 
bimbingan pranikah itu dilaksanakan 
pak?” 
N“Bimbingan pranikah itu biasanya di 
adakan selama 2 bulan sekali kalau 
untuk yang bersama-sama tetapi kalau 
yang individu itu setiap setelah 
mendaftar gitu mbak..” 
P“Mengapa di adakan bimbingan 
pranikah pak?” 
N“Yaa karena bimbingan pranikah itu 
sangat penting, apalagi saat ini banyak 
perceraian yang ada.” 
P“Hehe.. lalu materi apa saja yang 
diberikan kepada calon 
pengantin/peserta bimbingan 
pranikah?” 
N“Yaa itu seperti kemarin mbak, banyak 
pranikah 
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sekali materi materi yang di berikan 
kepada calon pengantin, kalau yang 
individu sendiri hanya sekedar 
menasehati. Jadi lebih efektif jika calon 
pengantin mengikuti bimbingan 
pranikah yang dilakukan bersama-
sama.” 
P“Lalu pak, apa faktor penghambat dan 
pendukung dari bimbingan pranikah 
tersebut?” 
N“Ohh iya kalo penghambatnya itu yaa 
dari kesadaran calon pengantin sendiri, 
terkadang ada calon pengantin yang 
menyepelekan adanya bimbingan 
pranikah. Kalo faktor pendukungnya 
disini sudah lumayan cukup mbak.. ada 
dana dari pusat kota cilacap sehingga 
dapat melaksanakan bimbingan 
pranikah secara maksimal.” 
P“Bagaimana respon dari calon pengantin 
yang telah mengikuti bimbingan 
pranikah itu pak?” 
N“Oohhh kalo respon-respon dari yang 
mengikuti itu sangat baik mbak.. 
mereka dapat pengalaman tanpa harus 
mengeluarka biaya untuk belajar, tetapi 
yaitu terkadang ada calon pengantin 
yang belum sadar akan pentingnya 
bimbingan pranikah itu. Kalo dari yang 
mengikuti sudah jelas pasti mereka 
sangat senang dengan adanya 
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bimbingan pranikah.” 
P“Emm.. baik pak, mungkin cukup 
sampai disini dulu wawancaranya. 
Terimakasih untuk info-info yang 
sudah bapak berikah..” 
N“Iyaa mbak sama-sama.” 
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HASIL WAWANCARA TIGA 
(S3.W3) 
Nama : Bu Iim 
Agama : Islam 
Jabatan : Selaku pembicara Bimbingan pranikah 
P : Pewawancara 
N : Narasumber  
No Verbatim  Tema  
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P“Assalamualaikum Bu,” 
N“Waalaikumsalam mbak..” 
P“Maaf mengganggu waktu ibu, saya 
mau tanya-tanya tentang 
bimbingan pranikah bu, boleh ?” 
N“Oohhh iya silahkan mbak boleh 
boleh aja..” 
P“Menurut ibu sendiri yang 
dimaksud dengan bimbingan 
pranikah itu apa ?” 
N“Iya mbak, jadi gini bimbingan 
pranikah itu pemberian bekal 
untuk para calon pengantin yang 
akan melangsungkan 
pernikahannya. Bimbingan 
pranikah ini biasanya membekali 
para calon pengantin untuk 
kehidupan yang akan datang.” 
P“Lalu menurut ibu, seberapa penting 
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pelaksanaan bimbingan pranikah 
itu?” 
N“Menurut saya sendiri bimbingan 
pranikah itu sangat penting ya 
mbak, karena pemberian materi-
materi dan lainya itu sudah jelas 
mengenai pernikahan dan rumah 
tangga. Jadi dalam waktu 2 hari 
yang sangat singkat itu seharusnya 
para calon pengantin bisa 
mengikutinya dengan benar-benar 
dan faham.” 
P“Bagaimana proses bimbingan 
pranikah dalam 2 hari tersebut ?” 
N“Prosesnya yaitu calon pengantin 
telah mendaftarkan diri di KUA 
untuk menikah, setelah itu calon 
pengantin akan di beri undangan 
untuk mengikuti binwin, nahh 
proses di 2 hari tersebut yaitu hari 
pertama masuk absen lalu 
penyampain materi-materi dan 
setelah dzuhur peserta istirahan 
dan akan dilanjutukan jam satu 
sampai jam setengah 4 sore, dan 
hari berikutnya juga begitu dengan 
berganti pembicara sesuai dengan 
ahlinya.” 
P“Baiklah bu,  mungkin cukup dulu 
bila nnti ada kurangnya dilanjutkan 
di lain waktu, terimakasih…” 
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 N“Iyaa mbak sama-sama nnti klo ada 
yang di tanyain lagi jangan 
sungkan untuk bertanya..” 
P“Wassalamualaikumm wr.wb” 
N“Waalaikumsalam wr.wb” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA EMPAT 
(S4.W4) 
Nama : mbak sari                                         
Agama : Islam 
Kriteria : Mengikuti BP sampai selesai 
P : Pewawancara  
N : Narasumber 
No  Verbatim Tema 
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P“Assalamualaikum wr.wb mbak” 
N“Waalaikumsalam wr.wb.. iya mbak 
gimana?” 
P“Jadi begini mbak, saya itu mahasiswa 
dari IAIN Surakarta yang melakukan 
penelitian di KUA kecamatan 
Majenang. Jadi saya berniat untuk 
mewawancarai mbak sari sebagai 
narasumber yang mengikuti 
bimbingan pranikah sampai selesai 
yaa..” 
N“Oohhh iyaa mbak boleh.. silahkan 
mau tanya-tanya tentang apa ?” 
P“Jadi kemaren itu kan mbak sari 
mengikuti bimbingan pranikah, 
sebenarnya menurut mbak sari sendiri 
bimbingan pranikah itu apa sih 
mbak?” 
N“Kalo menurut saya yaah bimbingan 
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pranikah itu bimbingan atau 
pembelajaran yang dilakukan sebelum 
menikah sehingga kita tau apa saja 
rencana kehidupan rumah tangga ke 
depan.” 
P“Lalu bagaimana proses bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan 
Majenang mbak?” 
N“Maksudnya proses yang gimana 
mbak, kalo proses kemaren pada saat 
bimbingan pranikah itu yaa ada 
penyampaian materi-materi tentang 
rumahtangga seperti sakinah 
mawadah wa rahmah dan ada juga 
dari puskesmas yang menyampaikan 
tentang kesehatan untuk keluarga, lalu 
praktek menyanyi, menggambar, yaa 
intinya kita sebagai calon pengantin 
itu harus aktif dalam mengikuti 
bimbingan pranikah tersebut lah 
mbak..dan juga ada penyampaian 
tentang kesehatan dalam rumah 
tangga juga masih banyak lagi 
gimana..” 
P“Ohh iyaa iyaa.. o iya kalo motivasi 
mbak sari sendiri mengikuti 
bimbingan pranikah sampai selesai itu 
apa?” 
N“Motivasinya itu karena pasangan saya 
juga ikut mbak jadinya ada teman di 
sanadan untuk menambah-nambah 
pranikah 
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wawasan tentan pernikahan. Terus juga 
saya kan sudah tidak bekerja lagi 
jadinya yaa mempunyai waktu luang. 
Tapi kalo pasangan saya itu ijin dari 
kerjaan mbak selama 2 hari.” 
P“Apa pentingnya bimbingan pranikah 
untuk mbak sebagai calon 
pengantin?” 
N“Kalo menurut saya itu ya mbaak.. 
bimbingan pranikah itu sangat penting 
sekali, untuk menunjang kehidupan 
yang akan datang. Dan saya juga 
sangat bersyukur bisa mengikutinya 
sampai selesai. Karena dalam 
bimbingan tersebut saya merasa 
mendapatkan banyak ilmu yang 
bermanfaat yang sebelumnya saya 
tidak dan belum mengetahuinya 
menjadi tau. ”  
P“Lalu yang terakhir , apa kesan dan 
pesan selama mengikuti bimbingan 
pranikah?” 
N“Kesan saya itu sangat menyenangkan 
sekali dalam mengikuti bimbingan 
pranikah tersebut. Lalu pesannya ya 
itu semoga banyak calon pengantin 
yang sadar akan pentingnya 
bimbingan pranikah..” 
P“mmm.. mungkin cukup dulu mbak       
terimakasih..” 
N“oohh iya mbak sama-sama” 
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P“wassalamualaikumm wr.wb” 
N“waalaikumsalam wr.wb mbak..” 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA LIMA 
(S5.W5) 
Nama : mbak Lia 
Agama : Islam 
Kriteria : Mengikuti BP setengah hari tanpa selesai 
P : Pewawancara  
N : Narasumber  
No Verbatim Tema 
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P“Assalamualaikum wr.wb mbak” 
N“Waalaikumsalam wr.wb.. iya mbak 
gimana?” 
P“Jadi begini mbak, saya itu mahasiswa 
dari IAIN Surakarta yang melakukan 
penelitian di KUA kecamatan 
Majenang. Saya memilih mbak lia 
dengan kriteria mengikuti bimbingan 
pranikah itu tidah sampai selesai..mau 
nanya nanya nih seputar tentang 
bimbingan pranikah mbak..” 
N“Ooyyaa mbak silahkan mau tanya apa..” 
P“Begini .. menurut mbak lia itu apa sih 
bimbingan pranikah itu..” 
N“Eemm kalo bimbingan pranikah itu ya 
seperti kemarin yang di adakan di KUA 
kecamatan Majenang. Bimbingan untuk 
pasangan yang akan menikah..” 
P“Lalu menurut mbak lia seberapa penting 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengertian bimbingan 
pranikah 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
sih bimbingan pranikah itu?” 
N“Yaa sebenarnya bimbingan pranikah itu 
sangat penting apalagi materi yang 
disampaikan sewaktu ada bimbingan itu, 
dan sayangnya sangga ngga bisa ikut 
sampai selesai.” 
P“Apa alasan mbak lia itu tidak 
mengikutinya sampai selesai ?” 
N“Yaa karena faktor pekerjaan lah mbak, 
soalnya sedang tidak ada jatah libur..” 
P“Dengan waktu yang singkat itu apa yang  
mbak lia dapatkan di bimbingan 
pranikah kemarin?” 
N“Bisa ketemu teman-teman, dan yaahh 
mengikuti permainan untuk 
menghilangkan stres. Tohh saat 
mendaftar juga kita dapat buku tentang 
pernikahan, jadi nanti saya akan 
membacanya.” 
P“Hehe yaa baiklah yang terakhir yaa 
kesan dan pesannya mbak lia untuk 
kegiatan bimbingan pranikah itu apa?” 
N“Kesan saya sangat menyenangkan .. dan 
pesannya semoga saja kegiatan kegiatan 
bimbingan pranikah itu bisa di adakan 
pada saat weekend sehingga orang 
orang yang bekerja bisa mengikuti 
bimbingan pranikah.” 
P“Hm okee, baiklah cukup itu saja mbak,  
terimakasih wassalamualaikumm..” 
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 N“Iyaa mbak sama sama 
waalaikumsalamm..” 
 
Closing 
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